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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan

masalah pada penelitian yang berjudul “Evaluasi Sistem Penerimaan Setoran

Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji pada Bank Syariah dan Konvensional”.

Berikut daftar pertanyaan wawancara sesuai dengan rumusan masalah:

1.

Bagaimana implementasi sistem penerimaan setoran Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji (BPIH) di bank syariah dan bank konvensional (bank transito)?

Daftar pertanyaan :

1.

Produk apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung nasabah dalam
melaksanakan ibadah haji?

Siapa saja petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji?

Dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

Berapa jumlah nasabah yang menggunakan produk pendukung
pelaksanaan ibadah haji?

Bagaimana sistem dari produk-produk yang dikeluarkan dari awal
nasabah mendaftarkan diri hingga nasabah mendapatkan nomor porsi?
Akad apakah yang digunakan produk pendukung pelaksanaan ibadah
haji?

Kendala apa saja yang dihadapi bank dalam sistem baru yang diterapkan oleh

Kementerian Agama (Kemenag)?

Daftar pertanyaan:

a.

Apakah bank mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru
Kementerian Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH?

Bagaimana kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem
penerimaan setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

Mengapa antrian pemberangkatan haji sangat panjang?



Tanggal
Waktu
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Laporan Penelitian Kementerian Agama (Kemenag)

(Hasil Interview)

: 15 Juli 2014 Narasumber : Ibu Ana Rahmawati
:09.00 - 10.00 Jabatan . Staff Bagian Haji

1. Dokumen apa saja yang diperlukan saat calon jama’ah haji mendaftarkan diri

di Kementerian Agama (Kemenag)?

2. Bagaimana tata cara pendaftaran haji di Kementerian Agama (Kemenag)?

3. Bagaimana Kebijakan mengenai pemberangkatan haji jika calon jama’ah haji

berhalangan?

Jawaban:

1. Dokumen yang diperlukan dalam pendaftaran ibadah haji di Kementerian

Agama (Kemenag) adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Buku tabungan.

Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) 3 lembar (atas — bawah).

Foto copy Kartu Keluarga (KK) 3 lembar.

Foto copy akte kelahiran, ijazah atau kutipan akta nikah 3 lembar (bisa
salah satu yang sesuai dengan data di KTP).

Foto copy paspor 3 lembar (bagi yang punya).

Foto berwarna untuk BPS BPIH 3x4 berlatar belakang putih sebanyak 10

lembar (bisa foto di koperasi Kementerian Agama (Kemenag).

g. Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap

h. Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Setoran Awal)

5 rangkap
Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Lunas Setoran)

5 rangkap

2. Tata cara pendaftaran haji di Kementerian Agama (Kemenag) adalah sebagai

berikut:
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Calon jama’ah haji membawa buku tabungan haji minimal sebesar
setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
(Rp25.100.000,00) ke Kementerian Agama (Kemenag), selain itu
membawa foto copy KTP serta KK 3 masing-masing 3 lembar serta
membawa foto copy akte kelahiran/ijazah/kutipan akta nikah 3 lembar
(bisa salah satu sesuai dengan data di KTP) dan juga foto copy paspor
bagi calon jama’ah haji yang punya.

. Setelah itu staff bagian haji akan melakukan verifikasi persyaratan
tersebut. Kemudian calon jama’ah haji diambil sidik jarinya dan foto
dengan latar belakang putih ukuran 3x4 (bisa bawa sendiri/foto di
Kementerian Agama/Kemenag). Setelah itu di buatkan Surat Pendaftaran
Pergi Haji (SPPH) yang telah disahkan.

Calon jama’ah haji membawa berkas SPPH yang telah disahkan dan foto
ke bank untuk di porsikan.

. Setelah diporsikan, calon jama’ah haji dicetakkan Tanda Bukti Setoran
Awal sebanyak 5 rangkap:

- Rangkap I : Calon Jama’ah Haji

- Rangkap Il : Bank

- Rangkap LIV &V : Kementerian Agama (Kemenag)

Saat akan berangkat, Kementerian Agama (Kemenag) mengumumkan
jumlah biaya pergi haji yang harus dilunasi oleh calon jama’ah haji. Jika
calon jama’ah haji sudah melunasi maka pihak bank akan mencetakkan
Tanda Bukti Lunas Setoran 5 rangkap:

- Rangkap I : Calon Jama’ah Haji

- Rangkap Il & 111 : Kementerian Agama (Kemenag)

- Rangkap IV &V : Bank
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3. Pada saat pemberangkatan tetapi jama’ah haji berhalangan, maka ada
kebijakan tersendiri:

a. Jika calon jama’ah haji belum bisa melunasi biaya pada saat
peberangkatan haji maka secara otomatis, keberangkatannya mundur jadi
tahun berikutnya. Batas waktu melunasi hingga 6 kali tunda melunasi.

b. Jika calon jama’ah haji sudah melunasi akan tetapi berhalangan
berangkat, maka otomatis mundur ditahun berikutnya. Batas waktu tunda
pemberangkatan hingga 4 kali lunas tunda.

c. Jika calon jama’ah haji sudah melunasi akan tetapi Allah berkehendak
lain (calon jama’ah haji meninggal), maka Biaya Penyelenggaraan Ibadah

Haji akan dikembalikan kepada keluarganya.

Peneliti, Narasumber,

o a

Eris Nanda Mufarikha Ana Rahmawati
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Laporan Penelitian Bank Muamalat Indonesia (BMI)

(Hasil Interview)

Tanggal : 28 Mei 2014 Narasumber : Bpk. Achmad Nasichin
Waktu :16.00 - 17.30 Jabatan : USP dan Bagian Haji
1. Produk apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung nasabah dalam

melaksanakan ibadah haji?

2. Siapa saja petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji?

3. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

4. Berapa jumlah nasabah yang menggunakan produk pendukung pelaksanaan
ibadah haji?

5. Bagaimana sistem dari produk-produk yang dikeluarkan dari awal nasabah
mendaftarkan diri hingga nasabah mendapatkan nomor porsi?

6. Akad apakah yang digunakan produk pendukung pelaksanaan ibadah haji?

7. Apakah bank mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru
Kementerian Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH?

8. Bagaimana kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan
setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji?

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

10. Mengapa antrian pemberangkatan haji sangat panjang?

11. Berapa jumlah karyawan yang ada di Bank Muamalat Cabang Malang
berdasarkan jabatannya?

Jawaban:

1. Produk yang dikeluarkan olen Bank Muamalat Indonesia untuk mendukung
pelaksanaan haji adalah Tabungan Haji Arofah.

2. Petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya

penyelenggaraan ibadah haji adalah Customer Service, Teller, Unit Support
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Pembiayaan dan bagian haji serta petugas yang ada di Kementerian Agama
(Kemenag) setempat.

Dokumen yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi adalah sebagai berikut:

J. Kartu Tanda Penduduk (KTP)

k. Nomor Pokok wajib Pajak (NPWP) — Jika ada

I.  Formulir pembukaan rekening Tabungan Haji Arofah 2 rangkap

m. Buku tabungan

n. Akte Kelahiran/ljazah/Surat Nikah (salah satu saja)

Slip Penyetoran 2 rangkap

Kartu Keluarga (KK)

Surat Keterangan Sehat

L T ©o

Foto berwarna 10 lembar

-~

s. Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap

t. Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Setoran Awal)
5 rangkap

u. Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Lunas Setoran)
5 rangkap

Jumlah nasabah yang menggunakan produk pendukung pelaksanaan ibadah

haji di Bank Muamalat Indonesia cukup banyak kurang lebih ada 10.000

orang.

Berikut adalah sistem produk Tabungan Haji Arofah:

a. Calon jama’ah haji datang ke Bank Muamalat Indonesia dengan
membawa foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP) jika ada, kemudian mengisi formulir pembukaan
rekening Tabungan Haji Arofah di Customer Service dengan minimal
awal setoran Rp100.000,00.

b. Ada dua cara untuk mendapatkan nomor porsi, yaitu:

- Menyetor secara langsung sebesar Rp25.100.000,00
- Menyetor secara  bertahap sampai  tabungan  terkumpul
Rp25.100.000,00
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Setelah mencapai Rp25.100.000,00 maka calon jama’ah haji pergi ke
Departemen Agama sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk
mengurus Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap dengan
membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) dan Akte
Kelahiran/ljazah/Surat Nikah. Departemen Agama juga akan mengambil

foto, sidik jari dan tanda tangan calon jama’ah haji yang bersangkutan.

- Rangkap I : Bank
- Rangkap Il : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap I : Kementerian Agama

. Calon jama’ah haji kembali lagi ke Bank dan bagian USP (Bagian Haji)
akan melakukan swiching (diporsikan) dengan menggunakan user Teller
pada sistem yang diberikan Kementerian Agama (mentransfer dana ke
rekening kementerian agama).

Setelah calon jama’ah haji mendapatkan nomor porsi, calon jama’ah haji
ke Customer Serice untuk mencetak tanda bukti transaksi yang bernama
Setoran BPIH (Tanda Bukti Setoran Awal) sebanyak 5 rangkap dan
ditempeli foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap I : Calon Jama’ah Haji

- Rangkap Il : Bank

- Rangkap I, IV &V : Kementerian Agama

Pada tahun keberangkatan, diantara bulan rajab, syakban dan ramadhan,
Departemen Agama akan mengumumkan jumlah biaya yang harus
dibayar oleh calon jama’ah haji sebesar sekian dollar dan dibayarkan pada
waktu sekian minggu. Jumlah yang harus dibayarkan mengikuti kurs
dollar pada saat itu dan total tersebut akan dikurangi Rp25.000.000,00
sesuai dengan setoran awal calon jama’ah haji, sehingga calon jama’ah
haji membayar sisanya saja ke Teller.

Bagian USP & bagian haji melakukan swiching setelah itu customer
service mencetak Setoran BPIH (Tanda Bukti Lunas Setoran) sebanyak 5
rangkap dan ditempeli foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap | : Calon jama’ah haji
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- Rangkap Il & 111 : Departemen Agama

- Rangkap IV &V : Bank
Akad yang digunakan pada Tabungan Haji Arofah adalah akad wadi’ah yad
adh-dhamanah dimana Bank Muamalat Indonesia dapat memanfaatkan
dengan seijin pemiliknya dan pihak Bank Muamalat Indonesia akan
memberikan bonus pada nasabah.
Bank Muamalat Indonesia tidak mengalami kesulitan saat menjalankan
kebijakan baru Kementerian Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH karena
meskipun adanya ketetapan baru proses bisnis Bank Muamalat Indonesia
pada produk pendukung haji tetap berjalan dengan lancar.
Kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan setoran Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) adalah sebagai berikut:
a. Akad yang digunakan adalah wadiah (titipan).
b. Setoran awal minimum Rp 100.000,00.

Saldo mengendap/minimum sebesar Rp 100.000,00.

c
d. Biaya administrasi Rp 0,-

@

Biaya pergantian buku tabungan Rp 10.000,00.

f. Nasabah mendapatkan perlindungan asuransi jiwa.

g. Penutupan Rp 50.000,00 apabila rekening ditutup sebelum mencapai
target setoran lunas BPIH.

h. Untuk mencapai Rp 25.100.000,00 boleh menyetor secara bertahap, boleh
langsung sebesar Rp 25.100.000,00.

Waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga mendapatkan

nomor porsi kurang lebih adalah 1 (satu) hari selesai.

Antrian pemberangkatan haji sangat panjang ini dikarenakan adanya produk

dana talangan haji yang banyak diminati para nasabah pada tahun 2009-

2011an sehingga membuat daftar antrian pergi haji ini panjang.
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11. Jumlah karyawan Bank Muamalat Cabang Malang berdasarkan jabatannya

adalah sebagai berikut:
Neo Jabatan Jumlah
1 | Branch Manager 1
2 | Operational Manager 1
3 | Marketing 30
4 | Customer Service 11
5 | Teller 13
6 | Back Office 4
7 { USP 6
8 | Otorizer 4
9 | Data Control 1
10 | Remedial 3
Jumlah 74
Peneliti, Narasumber,
Eris Nanda Mufarikha Achmad Nasichin

-
-
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Laporan Penelitian Bank Muamalat Indonesia (BMI)
(Hasil Interview)

Tanggal : 19 Juni 2014 Narasumber : Ibu Wahyu Rizqi Hidayah
Waktu : 18.00 — 19.00 Jabatan : Customer Service
1. Produk apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung nasabah dalam

melaksanakan ibadah haji?

2. Siapa saja petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji?

3. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

4. Bagaimana sistem dari produk-produk yang dikeluarkan dari awal nasabah
mendaftarkan diri hingga nasabah mendapatkan nomor porsi?

5. Akad apakah yang digunakan produk pendukung pelaksanaan ibadah haji?

6. Bagaimana kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan
setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji?

Jawaban:

1. Produk yang dikeluarkan oleh Bank Muamalat Indonesia untuk mendukung
pelaksanaan haji adalah Tabungan Haji Arofah.

2. Petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji adalah Customer Service, Teller, Unit Support
Pembiayaan & Bagian Haji dan petugas yang ada di Departemen Agama
setempat.

3. Dokumen vyang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga

mendapatkan nomor porsi adalah sebagai berikut:

a. Kartu Tanda Penduduk (KTP)

b. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) — Jika ada

c. Formulir pembukaan rekening Tabungan Haji Arofah 2 rangkap
d. Buku tabungan

e. Akte Kelahiran/ljazah/Surat Nikah (salah satu saja)
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Slip Penyetoran 2 rangkap
Kartu Keluarga (KK)

Surat Keterangan Sehat

> @

Foto berwarna 10 lembar

J. Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap

k. Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Setoran Awal)
5 rangkap

I. Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Lunas Setoran)
5 rangkap

4. Berikut adalah sistem produk Tabungan Haji Arofah:

a. Calon jama’ah haji datang ke Bank Muamalat Indonesia dengan
membawa foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP) jika ada, kemudian mengisi formulir pembukaan
rekening Tabungan Haji Arofah di Customer Service dengan minimal
awal setoran Rp100.000,00.

b. Ada dua cara untuk mendapatkan nomor porsi, yaitu:

- Menyetor secara langsung sebesar Rp25.100.000,00
- Menyetor secara  bertahap sampai  tabungan  terkumpul
Rp25.100.000,00
C. Setelah mencapai Rp25.100.000,00 maka calon jama’ah haji pergi ke

Departemen Agama sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk
mengurus Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap dengan
membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) dan Akte
Kelahiran/ljazah/Surat Nikah. Departemen Agama juga akan mengambil

foto, sidik jari dan tanda tangan calon jama’ah haji yang bersangkutan.

- Rangkap I : Bank
- Rangkap Il : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap I : Kementerian Agama (Kemenag)

d. Calon jama’ah haji kembali lagi ke Bank dan bagian Unit Support
Pembiayaan & bagian haji akan melakukan swiching (mentransfer dana
ke rekening departemen agama) dengan menggunakan user Teller pada

sistem yang diberikan Departemen Agama.
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Setelah calon jama’ah haji mendapatkan nomor porsi, calon jama’ah haji
ke Customer Serice untuk mencetak tanda bukti transaksi yang bernama
Setoran BPIH (Tanda Bukti Setoran Awal) sebanyak 5 rangkap dan
ditempeli foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap | : Calon Jama’ah Haji

- Rangkap Il : Bank

- Rangkap I, IV &V : Departemen Agama

Pada tahun keberangkatan, diantara bulan rajab, syakban dan ramadhan,

Departemen Agama akan mengumumkan jumlah biaya yang harus
dibayar oleh calon jama’ah haji sebesar sekian dollar dan dibayarkan pada
waktu sekian minggu. Jumlah yang harus dibayarkan mengikuti kurs
dollar pada saat itu dan total tersebut akan dikurangi Rp25.000.000,00
sesuai dengan setoran awal calon jama’ah haji, sehingga calon jama’ah
haji membayar sisanya saja ke Teller.

Bagian USP & bagian haji melakukan swiching setelah itu customer
service mencetak Setoran BPIH (Tanda Bukti Lunas Setoran) sebanyak 5

rangkap dan ditempeli foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap | : Calon jama’ah haji
- Rangkap Il & 111 : Departemen Agama
- Rangkap IV &V : Bank

Akad yang digunakan pada Tabungan Haji Arofah adalah akad wadi’ah yad

adh-dhamanah dimana Bank Muamalat Indonesia dapat memanfaatkan

dengan seijin pemiliknya dan pihak Bank Muamalat Indonesia akan

memberikan bonus pada nasabah.

Kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan setoran Biaya

Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) adalah sebagai berikut:

@ +~o a0 o

Akad yang digunakan adalah wadiah (titipan).

Setoran awal minimum Rp 100.000,00.

Saldo mengendap/minimum sebesar Rp 100.000,00.

Biaya administrasi Rp 0,-

Biaya pergantian buku tabungan Rp 10.000,00.

Nasabah mendapatkan perlindungan asuransi jiwa.

Penutupan Rp 50.000,00 apabila rekening ditutup sebelum mencapai target

setoran lunas BPIH.
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h. Untuk mencapai Rp 25.100.000,00 boleh menyetor secara bertahap, boleh
langsung sebesar Rp 25.100.000,00.

Peneliti, Nanasumber,

it

Eris Nanda Mufarikha Wahyu Rizqi Hidayah
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Laporan Penelitian Bank Rakyat Indonesia (BRI)
(Hasil Interview)

Tanggal 02 Juli 2014 Narasumber : Bpk Heru Anton Farobi
Waktu :16.00 — 17.00 Jabatan : ADM DJS & rekons
1. Produk apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung nasabah dalam

melaksanakan ibadah haji?

2. Siapa saja petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji?

3. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

4. Berapa jumlah nasabah yang menggunakan produk pendukung pelaksanaan
ibadah haji?

5. Bagaimana sistem dari produk-produk yang dikeluarkan dari awal nasabah
mendaftarkan diri hingga nasabah mendapatkan nomor porsi?

6. Adakah akad/perjanjian yang digunakan dalam produk tabungan haji BRI?

7. Apakah bank mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru
Kementerian Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH?

8. Bagaimana kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan
setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji?

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

10. Mengapa antrian pemberangkatan haji sangat panjang?

11. Dimana letak sistem transito yang dimaksudkan oleh kementerian agama
(Kemenag)?

12. Lingkup kerja Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang Blitar Sudah
mencakup mana saja?

Jawaban:

1. Produk yang dikeluarkan oleh Bank Rakyat Indonesia untuk mendukung

pelaksanaan haji adalah Tabungan Haji BRI.
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Petugas vyang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya

penyelenggaraan ibadah haji adalah Customer Service, Teller, ADM DJS &

rekons dan petugas yang ada di Departemen Agama setempat.

Dokumen yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga

mendapatkan nomor porsi adalah sebagai berikut:

a.
b.

o o

o Q —Hh o

Kartu Identitas Tanda Penduduk (KTP)

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) — Jika ada

Formulir aplikasi pembukaan rekening

Buku tabungan

Akte Kelahiran/ljazah/Surat Nikah (salah satu saja)

Slip Penyetoran

Kartu Keluarga Sehat

Foto berwarna 10 lembar

Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Setoran Awal)
5 rangkap

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Lunas Setoran)
5 rangkap

Jumlah Nasabah BRI yang menggunakan Tabungan Haji BRI sangat banyak
lebih dari 10.000 orang.
Berikut adalah sistem produk Tabungan Haji BRI:

a.

Calon jama’ah haji datang ke Bank Rakyat Indonesia dengan membawa

foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP), kemudian mengisi formulir

aplikasi pembukaan rekening Tabungan Haji di Customer Service dengan

minimal awal setoran Rp100.000,00.

Ada dua cara untuk mendapatkan nomor porsi, yaitu:

- Menyetor secara langsung sebesar Rp25.100.000,00

- Menyetor secara  bertahap  sampai  tabungan  terkumpul
Rp25.100.000,00

Setelah mencapai Rp25.100.000,00 maka calon jama’ah haji pergi ke

Departemen Agama sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk
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mengurus Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap dengan
membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) dan Akte
Kelahiran/ljazah/Surat Nikah. Departemen Agama juga akan mengambil

foto, sidik jari dan tanda tangan calon jama’ah haji yang bersangkutan.

- Rangkap | : Bank
- Rangkap Il : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap I : Kementerian Agama (Kemenag)

. Calon jama’ah haji kembali lagi ke Bank dan bagian ADM DIJS & rekons
akan melakukan swiching (mentransfer dana ke rekening kementerian
agama) pada sistem yang diberikan Kementerian Agama.

Setelah calon jama’ah haji mendapatkan nomor porsi, calon jama’ah haji
ke akan dicetakkan Tanda Bukti Setoran awal oleh ADM DJS & rekons
sebanyak 5 rangkap dan ditempeli foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap I : Calon Jama’ah Haji

- Rangkap Il : Bank

- Rangkap I, IV &V : Kementerian Agama

Pada tahun keberangkatan, diantara bulan rajab, syakban dan ramadhan,
Departemen Agama akan mengumumkan jumlah biaya yang harus
dibayar oleh calon jama’ah haji sebesar sekian dollar dan dibayarkan pada
waktu sekian minggu. Jumlah yang harus dibayarkan mengikuti kurs
dollar pada saat itu dan total tersebut akan dikurangi Rp25.000.000,00
sesuai dengan setoran awal calon jama’ah haji, sehingga calon jama’ah
haji membayar sisanya saja ke Teller.

Bagian ADM DJS & rekons melakukan swiching dan mencetak Setoran
BPIH (Tanda Bukti Lunas Setoran) sebanyak 5 rangkap dan ditempeli
foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap | : Calon jama’ah haji

- Rangkap Il & 111 : Kementerian Agama

- Rangkap IV &V : Bank
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Di Bank Rakyat Indonesia untuk produk Tabungan Haji tidak mengunakan

akad hanya sebatas diberikan penjelasan singkat oleh Customer Service

mengenai tabungan yang akan digunakan oleh nasabah.

BRI tidak mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru Kementerian

Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH karena jika dilihat dari segi

pekerjaan sangat meringankan akan tetapi jika dari segi bisnis agak kurang

menguntungkan.

Kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya

penyelenggaraan ibadah haji di BRI adalah sebagai berikut:

a. Setoran awal minimum Rp 100.000,00.

b. Saldo mengendap/minimum sebesar Rp 100.000,00.

c. Biaya administrasi dan provisi Rp 0,-

d. Nasabah mendapatkan perlindungan asuransi jiwa dan kecelakaan.

e. Untuk mencapai Rp 25.100.000,00 boleh menyetor secara bertahap, boleh
langsung sebesar Rp 25.100.000,00.

Waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga mendapatkan

nomor porsi kurang lebih sehari selesai bila tidak ada trouble dalam sistem

Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)

Antrian pemberangkatan haji sangat panjang dikarenakan kuota

pemberangkatan dan pendaftar tidak imbang, pendaftarnya luar biasa banyak.

Maksud dari bank transito itu seperti ini, saat pihak BRI memporsikan

nasabah, maka dananya akan ditransfer ke rekening BRI Kementerian Agama

(Kemenag) setelah itu pihak Kementrian Agama akan memindahkannya ke

rekeningnya yang ada di Bank Syariah.

Lingkup kerja BRI Kantor Cabang Blitar sangat luas, ada beberapa Unit dan

Kantor Cabang Pembantu yang didirikan di Se-Kabupaten Blitar, Berikut

daftarnya:
a. BRI KCP WIingi d. BRI Unit Doko
b. BRI Unit Selorejo e. BRI Unit WIingi

c. BRI Unit Kesamben f. BRI Unit Ponggok



g. BRI Unit Selopuro
h. BRI Unit Talun

BRI Unit Gandu Sari
BRI Unit Semen

BRI Unit Bendo Sewu
BRI Unit Garum

. BRI Unit Nglegok
. BRI Unit Sanan Kulon

BRI Unit Gaprang
BRI Unit Srengat

. BRI Unit Udanawu

BRI Unit Kodya
BRI Unit Suro Jayan
BRI Unit Kunir

Peneliti,

Eris Nanda Mufarikha

Lampiran II

u. BRI Unit Wonodadi

v. BRI Unit Kademangan
w. BRI Unit Binangun

x. BRI Unit Kanigoro

y. BRI Unit Pagerwojo
z. BRI Unit Bacem

aa. BRI Unit Dayu

bb. BRI Unit Slorok

cc. BRI Unit Tangkil

dd. BRI Unit Kartini

ee. BRI Unit Cemara

ff. BRI Unit Panggung Rejo
gg. BRI Unit Wates

hh. BRI Unit Gawang

arasumber,
|

Heru Anton Karobi
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Laporan Penelitian Bank Rakyat Indonesia (BRI)
(Hasil Interview)
Tanggal : 15 Juli 2014 Narasumber : Bpk Yusuf Baharudin
Waktu :16.00 — 17.00 Jabatan : Customer Service

1. Produk apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung nasabah dalam
melaksanakan ibadah haji?

2. Siapa saja petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji?

3. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

4. Berapa jumlah nasabah yang menggunakan produk pendukung pelaksanaan
ibadah haji?

5. Bagaimana sistem dari produk-produk yang dikeluarkan dari awal nasabah
mendaftarkan diri hingga nasabah mendapatkan nomor porsi?

6. Adakah akad/perjanjian yang digunakan dalam produk tabungan haji BRI?

7. Apakah bank mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru
Kementerian Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH?

8. Bagaimana kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan
setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji?

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

10. Mengapa antrian pemberangkatan haji sangat panjang?

Jawaban:

1. Produk yang dikeluarkan oleh Bank Rakyat Indonesia untuk mendukung
pelaksanaan haji adalah Tabungan Haji BRI.

2. Petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji adalah Customer Service, Teller, ADM DJS &

rekons dan petugas yang ada di Departemen Agama setempat.
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3. Dokumen vyang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga

5.

mendapatkan nomor porsi adalah sebagai berikut:

S

o o

> QQ —Hh o

Kartu Identitas Tanda Penduduk (KTP)

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) — Jika ada

Formulir aplikasi pembukaan rekening

Buku tabungan

Akte Kelahiran/ljazah/Surat Nikah (salah satu saja)

Slip Penyetoran

Kartu Keluarga (KK)

Surat Keterangan Sehat

Foto berwarna 10 lembar

Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Setoran Awal)
5 rangkap

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Lunas Setoran)

5 rangkap

Jumlah Nasabah BRI yang menggunakan Tabungan Haji BRI sangat banyak
lebih dari 10.000 orang.
Berikut adalah sistem produk Tabungan Haji BRI:

a.

Calon jama’ah haji datang ke Bank Rakyat Indonesia dengan membawa

foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP), kemudian mengisi formulir

aplikasi pembukaan rekening Tabungan Haji di Customer Service dengan

minimal awal setoran Rp100.000,00.

Ada dua cara untuk mendapatkan nomor porsi, yaitu:

- Menyetor secara langsung sebesar Rp25.100.000,00

- Menyetor secara  bertahap sampai  tabungan  terkumpul
Rp25.100.000,00

Setelah mencapai Rp25.100.000,00 maka calon jama’ah haji pergi ke

Departemen Agama sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk

mengurus Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) rangkap 3 dengan

membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) dan Akte
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Kelahiran/ljazah/Surat Nikah. Departemen Agama juga akan mengambil

foto, sidik jari dan tanda tangan calon jama’ah haji yang bersangkutan.

- Rangkap I : Bank
- Rangkap Il : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap Il : Kementerian Agama

d. Calon jama’ah haji kembali lagi ke Bank dan bagian ADM DJS & rekons
akan melakukan swiching (mentransfer dana ke rekening departemen
agama) pada sistem yang diberikan Departemen Agama.

e. Setelah calon jama’ah haji mendapatkan nomor porsi, calon jama’ah haji
dicetakkan Tanda Bukti Setoran awal oleh ADM DJS & rekons sebanyak
5 rangkap dan ditempeli foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap I : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap Il : Bank
- Rangkap I, IV &V : Kementerian Agama

f. Pada tahun keberangkatan, diantara bulan rajab, syakban dan ramadhan,
Departemen Agama akan mengumumkan jumlah biaya yang harus
dibayar oleh calon jama’ah haji sebesar sekian dollar dan dibayarkan pada
waktu sekian minggu. Jumlah yang harus dibayarkan mengikuti kurs
dollar pada saat itu dan total tersebut akan dikurangi Rp25.000.000,00
sesuai dengan setoran awal calon jama’ah haji, sehingga calon jama’ah
haji membayar sisanya saja ke Teller.

g. Bagian ADM DJS & rekons melakukan swiching dan mencetak Setoran
BPIH (Tanda Bukti Lunas Setoran) sebanyak 5 rangkap dan ditempeli

foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap | : Calon jama’ah haji
- Rangkap Il & 111 : Kementerian Agama
- Rangkap IV &V : Bank

Di Bank Rakyat Indonesia untuk produk Tabungan Haji tidak mengunakan
akad hanya sebatas diberikan penjelasan singkat oleh Customer Service
mengenai tabungan yang akan digunakan oleh nasabah.
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6. Di Bank Rakyat Indonesia untuk produk Tabungan Haji tidak mengunakan
akad hanya sebatas diberikan penjelasan singkat oleh Customer Service
mengenai tabungan yang akan digunakan oleh nasabah.

7. BRI tidak mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru Kementerian
Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH karena jika dilihat dari segi
pekerjaan sangat meringankan akan tetapi jika dari segi bisnis agak kurang
menguntungkan.

8. Kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji di BRI adalah sebagai berikut:

a. Setoran awal minimum Rp 100.000,00.

b. Saldo mengendap/minimum sebesar Rp 100.000,00.

¢c. Biaya administrasi dan provisi Rp 0,-

d. Nasabah mendapatkan perlindungan asuransi jiwa dan kecelakaan.

e. Untuk mencapai Rp 25.100.000,00 boleh menyetor secara bertahap, boleh
langsung sebesar Rp 25.100.000,00.

9. Waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga mendapatkan
nomor porsi kurang lebih sehari selesai bila tidak ada trouble dalam sistem
Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) '

10. Antrian pemberangkatan haji sangat panjang dikarenakan kuota

pemberangkatan dan pendaftar tidak imbang, pendaftarnya luar biasa banyak.

Peneliti,

L

Eris Nanda Mufarikha

Yusuf Bahgrudin
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Laporan Penelitian Bank Rakyat Indonesia (BRI)
(Hasil Interview)
Tanggal : 15 Juli 2014 Narasumber : Ibu Lusiana Distika Sari
Waktu :16.00 — 17.00 Jabatan : Customer Service

1. Produk apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung nasabah dalam
melaksanakan ibadah haji?

2. Siapa saja petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji?

3. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

4. Berapa jumlah nasabah yang menggunakan produk pendukung pelaksanaan
ibadah haji?

5. Bagaimana sistem dari produk-produk yang dikeluarkan dari awal nasabah
mendaftarkan diri hingga nasabah mendapatkan nomor porsi?

6. Adakah akad/perjanjian yang digunakan dalam produk tabungan haji BRI?

7. Apakah bank mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru
Kementerian Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH?

8. Bagaimana kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan
setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji?

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga
mendapatkan nomor porsi?

10. Mengapa antrian pemberangkatan haji sangat panjang?
Jawaban:

1. Produk yang dikeluarkan oleh Bank Rakyat Indonesia untuk mendukung
pelaksanaan haji adalah Tabungan Haji BRI.

2. Petugas yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji adalah Customer Service, Teller, ADM DJS &
rekons dan petugas yang ada di Departemen Agama setempat.
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3. Dokumen vyang diperlukan dalam pengurusan ibadah haji hingga

5.

mendapatkan nomor porsi adalah sebagai berikut:

S

o o

> QQ —Hh o

Kartu Identitas Tanda Penduduk (KTP)

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) — Jika ada

Formulir aplikasi pembukaan rekening

Buku tabungan

Akte Kelahiran/ljazah/Surat Nikah (salah satu saja)

Slip Penyetoran

Kartu Keluarga (KK)

Surat Keterangan Sehat

Foto berwarna 10 lembar

Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Setoran Awal)
5 rangkap

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (Tanda Bukti Lunas Setoran)

5 rangkap

Jumlah Nasabah BRI yang menggunakan Tabungan Haji BRI sangat banyak
lebih dari 10.000 orang.
Berikut adalah sistem produk Tabungan Haji BRI:

a.

Calon jama’ah haji datang ke Bank Rakyat Indonesia dengan membawa

foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP), kemudian mengisi formulir

aplikasi pembukaan rekening Tabungan Haji di Customer Service dengan

minimal awal setoran Rp100.000,00.

Ada dua cara untuk mendapatkan nomor porsi, yaitu:

- Menyetor secara langsung sebesar Rp25.100.000,00

- Menyetor secara  bertahap sampai  tabungan  terkumpul
Rp25.100.000,00

Setelah mencapai Rp25.100.000,00 maka calon jama’ah haji pergi ke

Departemen Agama sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk

mengurus Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) 3 rangkap dengan

membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK) dan Akte
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Kelahiran/ljazah/Surat Nikah. Departemen Agama juga akan mengambil

foto, sidik jari dan tanda tangan calon jama’ah haji yang bersangkutan.

- Rangkap I : Bank
- Rangkap Il : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap Il : Kementerian Agama (Kemenag)

d. Calon jama’ah haji kembali lagi ke Bank dan bagian ADM DJS & rekos
akan melakukan pemorsian pada sistem yang diberikan Departemen
Agama (mentransfer dana ke rekening departemen agama).

e. Setelah calon jama’ah haji mendapatkan nomor porsi, calon jama’ah haji
akan dicetakkan Tanda Bukti Setoran awal oleh ADM DJS & rekos
Bagian Haji sebanyak 5 rangkap dan ditempeli foto berwarna
perlembarnya:

- Rangkap I : Calon Jama’ah Haji
- Rangkap Il : Bank
- Rangkap I, IV &V . Departemen Agama

f. Pada tahun keberangkatan, diantara bulan rajab, syakban dan ramadhan,
Departemen Agama akan mengumumkan jumlah biaya yang harus
dibayar oleh calon jama’ah haji sebesar sekian dollar dan dibayarkan pada
waktu sekian minggu. Jumlah yang harus dibayarkan mengikuti kurs
dollar pada saat itu dan total tersebut akan dikurangi Rp25.000.000,00
sesuai dengan setoran awal calon jama’ah haji, sehingga calon jama’ah
haji membayar sisanya saja ke Teller.

g. Bagian ADM DJS & rekos melakukan swiching dan mencetakkan Setoran
BPIH (Tanda Bukti Lunas Setoran) sebanyak 5 rangkap dan ditempeli
foto berwarna perlembarnya:

- Rangkap | : Calon jama’ah haji
- Rangkap IV &V : Bank
- Rangkap Il & 111 . Departemen Agama

Di Bank Rakyat Indonesia untuk produk Tabungan Haji tidak mengunakan
akad hanya sebatas diberikan penjelasan singkat oleh Customer Service
mengenai tabungan yang akan digunakan oleh nasabah.
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7. BRI tidak mengalami kesulitan saat menjalankan kebijakan baru Kementerian
Agama (Kemenag) mengenai BPS-BPIH karena jika dilihat dari segi
pekerjaan sangat meringankan akan tetapi jika dari segi bisnis agak kurang
menguntungkan.

8. Kebijakan internal bank yang terkait dengan sistem penerimaan setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji di BRI adalah sebagai berikut:

a. Setoran awal minimum Rp 100.000,00.

b. Saldo mengendap/minimum sebesar Rp 100.000,00.

c. Biaya administrasi dan provisi Rp 0,-

d. Nasabah mendapatkan perlindungan asuransi jiwa dan kecelakaan.

e. Untuk mencapai Rp 25.100.000,00 boleh menyetor secara bertahap, boleh
langsung sebesar Rp 25.100.000,00.

9. Waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan ibadah haji hingga mendapatkan
nomor porsi kurang lebih sehari selesai bila tidak ada trouble dalam sistem
Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)

10. Antrian pemberangkatan haji sangat panjang dikarenakan kuota

pemberangkatan dan pendaftar tidak imbang, pendaftarnya luar biasa banyak.

Peneliti, Narasumber,

Eris Nanda Mufarikha Lusiana Distika Sari

-
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JOB DESCRIPTION BANK RAKYAT INDONESIA

Bidang kerja serta deskripsi kerja pada Bank Rakyat Indonesia Kantor

Cabang Blitar ini dilaksanakan sebagai berikut:
1. Pimpinan Cabang
Tugas pokok pimpinan cabang adalah sebagai berikut:

a.

Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan identifikasi potensi di wilayah
kerja Kanca dalam mendukung penyusunan Pasar Sasaran (PS), Kriteria
Risiko yang dapat diterima (KRD) Kanca dalam rangka mencapai target
bisnis yang ditetapkan.

Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan pengembangan bisnis dan
pemasaran kredit dan simpanan dalam rangka memperluas pangsa pasar
guna memperoleh keuntungan / penghasilan yang optimal dengan risiko
yang dapat diterima dan tetap mempertahankan kualitas portofolio yang
sehat.

Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan pembinaan dan pengawasan
jajaran jabatan pemasaran sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan guna
mewujudkan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi nasabahnya untuk
mencapai target yang telah ditetapkan.

. Mengkoordinasikan pembinaan dan hubungan dengan nasabah kredit dan

simpanan sesuai kewenangan bidangnya untuk mencapai target yang
ditetapkan.

Mengkoordinasikan pelaksanaan pemberian kredit sesuai dengan Kebijakan
Umum Perkreditan (KUP), Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) dan
ketentuan lainnya untuk memastikan proses kredit sesuai ketentuan.
Mengkorrdinasikan dan memonitor kegiatan cross selling produk BRI
lainnya sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk meningkatkan
pendapatan BRI sesuai target yang ditetapkan.

. Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan pemantauan keragaan

portofolio kredit dan menetapkan tindak lanjutnya agar tercapai kualitas
portofolio kredit konsumer yang berkembang, sehat dan menguntungkan.

. Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan penanganan kredit bermasalah

termasuk yang berkaitan dengan pihak ketiga sesuai ketentuan yang berlaku
untuk meningkatkan kualitas portofolio sesuai target.

. Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan pembinaan dan pengawasan

operasional serta pelayanan administrasi di Kanca dan Unit Kerja
dibawahnya sesuai kewenangan bidang tugasnya berdasarkan sistem dan
prosedur yang telah ditetapkan guna mewujudkan pelayanan prima bagi
nasabah untuk mencapai target yang telah ditetapkan.
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J. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanaan pengawasan melekat

(waskat) terhadap seluruh kegiatan di Kanca sesuai kewenangan bidang
tugasnya dalam rangka menjamin ketepatan, kebenaran pembukuan dan
laporan serta keabsahannya untuk memastikan waskat pada unit-unit usaha
di bawahannya telah dijalankan sesuai ketentuan.

. Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan pengecekan nasabah/calon
nasabah tidak masuk Daftar Hitam BI, backup data, laporan-laporan dan
hal-hal terkait pihak eksternal sesuai kewenangan bidang tugasnya guna
meminimalkan risiko-risiko yang timbul.

. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanakan prosedur penerimaan,
identifikasi & verifikasi (customer due Diligence) telah dilaksanakan sesuai
ketentuan termasuk persetujuan penerimaan dan/atau  penolakan
permohonan pembukaan rekening/transaksi oleh nasabah yang tergolong
risiko tinggi untuk mengamankan kepentingan Bank

.Mengkoordinasikan dan memonitor penerimaan laporan transaksi yang
mencurigakan dan menganalisis laporan tersebut untuk dilaporkan ke
Kantor Pusat dalam rangka mengamankan kepentingan Bank.

. Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan prinsip mengenal nasabah
(Know Your Customer/KYC) di Unit Kerja sesuai ketentuan meliputi
Penerimaan dan Identifikasi Nasabah, Pengkinian Data Nasabah,
Pemantauan Transaksi dan Rekening serta pelaporan terkait KYC (antara
lain CTR dan STR) untuk memastikan pelaksanaan KYC telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

. Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan implementasi Manajemen
Risiko di Kantor Cabang sesuai kewenangannya dalam rangka
meminimalkan terjadinya risiko di kanca beserta Unit Kerja binaannya.

. Mengkoordinasikan dan  memonitor  perencanaan, pengembangan,
pembinaan dan evaluasi SDM di Kantor Cabang dalam hal kebutuhan
Pekerja, kompetensi dan kinerja sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk
memastikan pengelolaan SDM berjalan sesuai kebijakan yang berlaku.

. Mengkordinasikan dan memonitor pelaksanaan kerjasama serta membina
hubungan baik dengan Unit Kerja lain, lembaga atau instansi atau pihak
ketiga untuk memperlancar pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan
kinerja Kantor cabang dan unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan
bidang tugasnya termasuk antara lain dalam pengadaan dan pelaksanaan
Perjanjian Kerjasama (PKS).

. Mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan tindak lanjut audit di kantor
cabang dan unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang tugasnya
untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan
positif atas temuan audit.
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Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Wakil Pemimpin
Wilayah/Pemimpin Wilayah) sesuai peran dan kompetensinya untuk
mencapai target atau standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

2. Area Sales Manager
Tugas pokok area sales manager adalah sebagai berikut:

a.

Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan identifikasi potensi di wilayah
kerja Kanca dalam mendukung penyusunan Pasar Sasaran (PS), Kriteria
Risiko yang dapat diterima (KRD) Kanca dalam rangka mencapai target
bisnis yang ditetapkan.

Mengkoordinasikan kegiatan pengembangan bisnis dan pemasaran kredit
konsumer dalam rangka memperluas pangsa pasar guna memperoleh
keuntungan / penghasilan yang optimal dengan risiko yang dapat diterima
dan tetap mempertahankan kualitas portofolio yang sehat.
Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan pengawasan AO dan Sales
Person yang menangani bidang Konsumer di bawahnya sesuai dengan
strategi yang telah ditetapkan guna mewujudkan pelayanan yang sebaik-
baiknya bagi nasabahnya untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

. Mengkoordinasikan pembinaan dan hubungan dengan nasabah Kredit

Konsumer sesuai kewenangan bidangnya untuk mencapai target yang
ditetapkan.

Mengkoordinasikan pelaksanaan pemberian kredit sesuai dengan Kebijakan
Umum Perkreditan (KUP), Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) dan
ketentuan lainnya untuk memastikan proses kredit sesuai ketentuan.
Melakukan kegiatan cross selling produk BRI lainnya termasuk bisnis
acquiring sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk meningkatkan
pendapatan BRI sesuai target yang ditetapkan.

. Mengkoordinasikan kegiatan pemantauan keragaan portofolio kredit

konsumer dan menetapkan tindak lanjutnya agar tercapai kualitas portofolio
kredit konsumer yang berkembang, sehat dan menguntungkan.

. Mengkoordinasikan kegiatan penanganan kredit konsumer bermasalah

termasuk yang berkaitan dengan pihak ketiga sesuai ketentuan yang berlaku
untuk meningkatkan kualitas portofolio sesuai target.

Mengkoordinasikan pelaksanaan pengawasan melekat (waskat) terhadap
seluruh kegiatan di bawah koordinasinya untuk memastikan waskat telah
dijalankan sesuai ketentuan.

Mengkoordinasikan kegiatan implementasi Manajemen Risiko di Kantor
Cabang sesuai kewenangannya dalam rangka meminimalkan terjadinya
risiko di kanca beserta Unit Kerja binaannya.

Merencanakan, mengembangkan, membina dan mengevaluasi SDM di
bawah supervisinya (AO & Sales Person) dalam hal kebutuhan Pekerja,
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kompetensi dan Kkinerja sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk
memastikan pengelolaan SDM berjalan sesuai kebijakan yang berlaku.

. Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan Unit Kerja

lain, lembaga atau instansi atau pihak ketiga untuk memperlancar
pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan kinerja Kantor cabang dan
unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang tugasnya termasuk antara
lain dalam pengadaan dan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS)

. Mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan tindak lanjut audit di kantor

cabang dan unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang tugasnya
untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan
positif atas temuan audit.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin

Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

. Manager Pemasaran
Tugas pokok manager pemasaran adalah sebagai berikut:

a.

Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan identifikasi potensi di wilayah
kerja Kanca dalam mendukung penyusunan Pasar Sasaran (PS), Kriteria
Risiko yang dapat diterima (KRD) Kanca dalam rangka mencapai target
bisnis yang ditetapkan.

Mengkoordinasikan kegiatan pengembangan bisnis dan pemasaran kredit
dan simpanan dalam rangka memperluas pangsa pasar guna memperoleh
keuntungan / penghasilan yang optimal dengan risiko yang dapat diterima
dan tetap mempertahankan kualitas portofolio yang sehat.
Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan pengawasan AO, FO dan Sales
Person yang menangani bidang bisnis Ritel dan bisnis Program di
bawahnya sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan guna mewujudkan
pelayanan yang sebaik-baiknya bagi nasabahnya untuk mencapai target
yang telah ditetapkan.

Mengkoordinasikan pembinaan dan hubungan dengan nasabah Kredit dan
simpanan sesuai kewenangan bidangnya untuk mencapai target yang
ditetapkan.

Mengkoordinasikan pelaksanaan pemberian kredit sesuai dengan Kebijakan
Umum Perkreditan (KUP), Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) dan
ketentuan lainnya untuk memastikan proses kredit sesuai ketentuan.
Melakukan kegiatan cross selling produk BRI lainnya sesuai kewenangan
bidang tugasnya untuk meningkatkan pendapatan BRI sesuai target yang
ditetapkan.

. Mengkoordinasikan kegiatan pemantauan keragaan portofolio kredit dan

simpanan serta menetapkan tindak lanjutnya agar tercapai kualitas
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portofolio kredit dan simpanan yang berkembang, sehat dan
menguntungkan.

. Mengkoordinasikan kegiatan penanganan kredit bermasalah termasuk yang
berkaitan dengan pihak ketiga sesuai ketentuan yang berlaku untuk
meningkatkan kualitas portofolio sesuai target.

i. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengawasan melekat (waskat) terhadap

seluruh kegiatan di bawah koordinasinya untuk memastikan waskat telah
dijalankan sesuai ketentuan.

J. Mengkoordinasikan pelaksanakan kegiatan program-program Kantor

Wilayah/Kantor Pusat terkait akuisisi produk pinjaman, simpanan dan jasa
lainnya untuk terlaksana program tersebut sesuai target.

. Mengkoordinasikan kegiatan implementasi Manajemen Risiko di Kantor
Cabang sesuai bidang tugas dan Kkewenangannya dalam rangka
meminimalkan terjadinya risiko di kanca beserta Unit Kerja binaannya.

. Merencanakan, mengembangkan, membina dan mengevaluasi SDM di
bawah supervisinya (AO, FO & Sales Person) dalam hal kebutuhan Pekerja,
kompetensi dan kinerja sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk
memastikan pengelolaan SDM berjalan sesuai kebijakan yang berlaku.
.Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan Unit Kerja
lain, lembaga atau instansi atau pihak ketiga untuk memperlancar
pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan kinerja Kantor cabang dan
unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang tugasnya termasuk antara
lain dalam pengadaan dan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS).

. Mengkoordinasikan dan memonitor pembuatan laporan-laporan permintaan
intern ataupun ekstern BRI sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk
melayani kebutuhan Unit Kerja lain atau Instansi terkait serta menjaga
image BRI.

. Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan peneyediaan dokumen
data/informasi terkait pelaksaaan audit dan realisasi tindak lanjut audit di
kantor cabang dan unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang
tugasnya untuk memastikan kelancaran pelaksanaan dan tindak lanjut
perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin
Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

. Manager Operasional dan Layanan
Tugas pokok manager operasional dan layanan adalah sebagai berikut:
a. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pembinaan dan

pengawasan operasional serta pelayanan administrasi di Kanca dan Unit
Kerja dibawahnya sesuai kewenangan bidang tugasnya berdasarkan sistem
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dan prosedur yang telah ditetapkan guna mewujudkan pelayanan prima bagi
nasabah untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan seluruh nota pembukuan
serta transaksi yang disetujui/disahkan untuk setiap pelayanan kepada
nasabah telah sesuai dengan kewenangan bidang tugas dalam rangka
menjaga kepercayaan nasabah.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pengelolaan Kas dan Surat
berharga untuk menjamin kecukupan kas dan optimalisasi penggunaanya
sesuai ketentuan.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengelolaan daftar user serta surat
pernyataan merahasiakan password sesuai dengan struktur organisasi agar
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan kewenangan dan
menghindari penyalah gunaan wewenang.

. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanaan pengawasan melekat
(waskat) terhadap seluruh kegiatan di Kanca sesuai kewenangan bidang
tugasnya dalam rangka menjamin ketepatan, kebenaran pembukuan dan
laporan serta keabsahannya untuk memastikan waskat pada unit-unit usaha
di bawahannya telah dijalankan sesuai ketentuan.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pengecekan nasabah/calon
nasabah tidak masuk Daftar Hitam BI, backup data, laporan-laporan dan
hal-hal terkait pihak eksternal sesuai kewenangan bidang tugasnya guna
meminimalkan risiko-risiko yang timbul.

. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanakan prosedur penerimaan,
identifikasi & verifikasi (customer due Diligence) telah dilaksanakan sesuai
ketentuan termasuk persetujuan penerimaan dan/atau  penolakan
permohonan pembukaan rekening/transaksi oleh nasabah yang tergolong
risiko tinggi untuk mengamankan kepentingan Bank.

. Mengkoordinasikan dan memonitor penerimaan laporan transaksi yang
mencurigakan dan menganalisis laporan tersebut untuk dilaporkan ke
Kantor Pusat dalam rangka mengamankan kepentingan Bank.

I. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan prinsip mengenal nasabah

(Know Your Customer/KYC) di Unit Kerja sesuai ketentuan meliputi
Penerimaan dan Identifikasi Nasabah, Pengkinian Data Nasabah,
Pemantauan Transaksi dan Rekening serta pelaporan terkait KYC (antara
lain CTR dan STR) untuk memastikan pelaksanaan KYC telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

j. Mengkoordinasikan kegiatan implementasi Manajemen Risiko di Kantor

Cabang sesuai kewenangannya dalam rangka meminimalkan terjadinya
risiko di kanca beserta Unit Kerja binaannya.
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. Merencanakan, mengembangkan, membina dan mengevaluasi SDM sebagai

Manajer SDM di BRI Unit dalam hal kebutuhan Pekerja, kompetensi dan
kinerja sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk memastikan pengelolaan
SDM berjalan sesuai kebijakan yang berlaku.

Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan Unit Kerja
lain, lembaga atau instansi atau pihak ketiga untuk memperlancar
pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan kinerja Kantor cabang
sesuai kewenangan bidang tugasnya termasuk antara lain dalam pengadaan
dan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS).

.Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan penyediaan dokumen

data/informasi terkait pelaksaaan audit dan realisasi tindak lanjut audit di
kantor cabang dan unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang
tugasnya untuk memastikan kelancaran pelaksanaan dan tindak lanjut
perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit.

. Mengkoordinasikan dan memonitor pembuatan laporan-laporan di bawah

koordinasinya sesuai kewenangan bidang tugasnya agar sesuai ketentuan
yang berlaku dan kebutuhan Unit Kerja lain atau Instansi terkait
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin
Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

. Manager Bisnis Mikro
Tugas pokok manager bisnis mikro adalah sebagai berikut:

a.

Mengkoordinasikan dan memonitor penyediaan data/informasi tentang
potensi bisnis di wilayah kerja BRI Unit dalam mendukung penyusunan
Pasar Sasaran (PS), Kriteria Risiko yang dapat diterima (KRD) Kanca untuk
mencapai target bisnis yang ditetapkan.

Mengkoordinasikan dan menetapkan target bisnis BRI Unit kepada AMBM
sesuai dengan wilayah binaannya untuk memastikan tersedianya target
bisnis masing-masing BRI Unit .

Mengkoordinasikan penetapan strategi pengembangan bisnis BRI Unit di
bidang pinjaman, simpanan dan jasa bank lainnya dalam rangka
meningkatkan, mempertahankan pangsa pasar dan mengantisipasi
persaingan.

. Mengkoordinasikan perencanaan kegiatan promosi dalam rangka

pengembangan bisnis BRI Unit untuk mendukung kegiatan pemasaran
bisnis mikro di wilayah kerjanya.

Mengkoordinasikan kegiatan monitoring dan evaluasi bisnis BRI Unit di
wilayah kerjanya untuk dapat mengantisipasi setiap permasalahan bisnis
yang terjadi
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Merekomendasi atau memutus pinjaman mikro sesuai dengan pasar sasaran
dan kriteria risiko yang dapat diterima sesuai kewenangan bidang tugasnya
agar target ekspansi kredit tercapai.

. Mengkoordinasikan pembinaan kinerja BRI Unit sesuai kewenangan bidang

tugasnya untuk memastikan kinerja BRI Unit sesuai dengan target yang
telah ditetapkan.

. Mengkoordinasikan kegiatan cross selling produk BRI lainnya sesuai

kewenangan bidang tugasnya untuk meningkatkan pendapatan BRI Unit
sesuai target yang ditetapkan.

Merekomendasi atau memutus usulan penyelesaian pinjaman bermasalah di
BRI Unit agar tercapai kualitas portofolio kredit yang sehat.
Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan pengawasan BRI Unit sesuai
kewenangan dan ketentuan yang berlaku untuk menjaga kualitas kinerja
BRI Unit sesuai dengan target.

Mengkoordinasikan kegiatan implementasi Manajemen Risiko di Kantor
Cabang sesuai kewenangan bidang tugasnya dalam rangka meminimalkan
terjadinya risiko.

Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan Unit Kerja
lain, lembaga atau instansi atau pihak ketiga untuk memperlancar
pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan kinerja Kantor cabang
sesuai kewenangan bidang tugasnya termasuk antara lain dalam pengadaan
dan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS).

. Mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan tindak lanjut audit di BRI

Unit untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai
tanggapan positif atas temuan audit.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin

Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

. Assistant Manager Operasional
Tugas pokok assistant manager operasional adalah sebagai berikut:

a.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pembinaan dan
pengawasan operasional serta pelayanan administrasi di Kanca sesuai
kewenangan bidang tugasnya berdasarkan sistem dan prosedur yang telah
ditetapkan guna mewujudkan pelayanan prima bagi nasabah untuk
mencapai target yang telah ditetapkan.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan seluruh nota pembukuan
serta transaksi yang disetujui/disahkan untuk setiap pelayanan kepada
nasabah telah sesuai dengan kewenangan bidang tugas dalam rangka
menjaga kepercayaan nasabah.
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. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pengelolaan Kas dan Surat
berharga untuk menjamin kecukupan kas dan optimalisasi penggunaanya
sesuai ketentuan.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengelolaan daftar user serta surat
pernyataan merahasiakan password sesuai dengan struktur organisasi agar
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan kewenangan
bidang tugasnya dan menghindari penyalah gunaan wewenang.

. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanaan pengawasan melekat
(waskat) terhadap seluruh kegiatan di Kanca sesuai kewenangan bidang
tugasnya dalam rangka menjamin ketepatan, kebenaran pembukuan dan
laporan  serta  keabsahannya  untuk  memastikan  waskat di
bawahkoordinasinya telah dijalankan sesuai ketentuan.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pengecekan nasabah/calon
nasabah tidak masuk Daftar Hitam BI, backup data, laporan-laporan dan
hal-hal terkait pihak eksternal sesuai kewenangan bidang tugasnya guna
meminimalkan risiko-risiko yang timbul.

. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanakan prosedur penerimaan,
identifikasi & verifikasi (customer due diligence) telah dilaksanakan sesuai
ketentuan termasuk persetujuan penerimaan dan/atau  penolakan
permohonan pembukaan rekening/transaksi oleh nasabah yang tergolong
risiko tinggi untuk mengamankan kepentingan Bank

. Mengkoordinasikan dan memonitor penerimaan laporan transaksi yang
mencurigakan dan menganalisis laporan tersebut untuk dilaporkan ke
Kantor Pusat dalam rangka mengamankan kepentingan Bank.

i. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan prinsip mengenal nasabah

(Know Your Customer/KYC) di Unit Kerja sesuai ketentuan meliputi
Penerimaan dan Identifikasi Nasabah, Pengkinian Data Nasabah,
Pemantauan Transaksi dan Rekening serta pelaporan terkait KYC (antara
lain CTR dan STR) untuk memastikan pelaksanaan KYC telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

j. Mengkoordinasikan kegiatan implementasi Manajemen Risiko di Kantor

Cabang sesuai kewenangannya dalam rangka meminimalkan terjadinya
risiko di kanca beserta Unit Kerja binaannya.

. Merencanakan, mengembangkan, membina dan mengevaluasi SDM sebagai
Manajer SDM di BRI Unit dalam hal kebutuhan Pekerja, kompetensi dan
kinerja sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk memastikan pengelolaan
SDM berjalan sesuai kebijakan yang berlaku.

. Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan Unit Kerja
lain, lembaga atau instansi atau pihak ketiga untuk memperlancar
pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan kinerja Kantor cabang
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sesuai kewenangan bidang tugasnya termasuk antara lain dalam pengadaan
dan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS).

.Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan penyediaan dokumen

data/informasi terkait pelaksaaan audit dan realisasi tindak lanjut audit di
kantor cabang dan unit usaha dibawahnya sesuai kewenangan bidang
tugasnya untuk memastikan kelancaran pelaksanaan dan tindak lanjut
perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit.
Mengkoordinasikan dan memonitor pembuatan laporan-laporan di bawah
koordinasinya sesuai kewenangan bidang tugasnya agar sesuai ketentuan
yang berlaku dan kebutuhan Unit Kerja lain atau Instansi terkait
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin
Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

7. Assistant Manager Bisnis Mikro
Tugas pokok assistant manager bisnis mikro adalah sebagai berikut:

a.

Mengkoordinasikan dan memonitor penyediaan data/informasi tentang
potensi bisnis di wilayah kerja BRI Unit dalam mendukung penyusunan
Pasar Sasaran (PS), Kriteria Risiko yang dapat diterima (KRD) Kanca untuk
mencapai target bisnis yang ditetapkan.

Mengkoordinasikan dan menetapkan target bisnis BRI Unit kepada AMBM
sesuai dengan wilayah binaannya untuk memastikan tersedianya target
bisnis masing-masing BRI Unit .

Mengkoordinasikan penetapan strategi pengembangan bisnis BRI Unit di
bidang pinjaman, simpanan dan jasa bank lainnya dalam rangka
meningkatkan, mempertahankan pangsa pasar dan mengantisipasi
persaingan.

. Mengkoordinasikan perencanaan kegiatan promosi dalam rangka

pengembangan bisnis BRI Unit untuk mendukung kegiatan pemasaran
bisnis mikro di wilayah kerjanya.

Mengkoordinasikan kegiatan monitoring dan evaluasi bisnis BRI Unit di
wilayah kerjanya untuk dapat mengantisipasi setiap permasalahan bisnis
yang terjadi.

Merekomendasi atau memutus pinjaman mikro sesuai dengan pasar sasaran
dan Kkriteria risiko yang dapat diterima sesuai kewenangan bidang tugasnya
agar target ekspansi kredit tercapai.

Mengkoordinasikan pembinaan kinerja BRI Unit sesuai kewenangan bidang
tugasnya untuk memastikan kinerja BRI Unit sesuai dengan target yang
telah ditetapkan.
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. Mengkoordinasikan kegiatan cross selling produk BRI lainnya sesuai

kewenangan bidang tugasnya untuk meningkatkan pendapatan BRI Unit
sesuai target yang ditetapkan.

Merekomendasi atau memutus usulan penyelesaian pinjaman bermasalah di
BRI Unit agar tercapai kualitas portofolio kredit yang sehat.
Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan pengawasan BRI Unit sesuai
kewenangan dan ketentuan yang berlaku untuk menjaga kualitas kinerja
BRI Unit sesuai dengan target.

Mengkoordinasikan kegiatan implementasi Manajemen Risiko di Kantor
Cabang sesuai kewenangan bidang tugasnya dalam rangka meminimalkan
terjadinya risiko.

Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan Unit Kerja
lain, lembaga atau instansi atau pihak ketiga untuk memperlancar
pencapaian target yang ditetapkan, peningkatan kinerja Kantor cabang
sesuai kewenangan bidang tugasnya termasuk antara lain dalam pengadaan
dan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS).

. Mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan tindak lanjut audit di BRI

Unit untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai
tanggapan positif atas temuan audit.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin

Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

. Associate Account Officer
Tugas pokok Associate Account Officer adalah sebagai berikut:

a.

Menyediakan data/informasi tentang potensi bisnis di wilayah kerja Kanca
dalam mendukung penyusunan Pasar Sasaran (PS), Kriteria Risiko yang
dapat diterima (KRD) Kanca untuk mencapai target bisnis yang ditetapkan.
Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan pemasaran serta prakarsa
kredit sesuai dengan pasar sasaran dan kriteria risiko yang dapat diterima
sesuai kewenangan bidang tugasnya agar target ekspansi kredit tercapai.
Melakukan pembinaan kredit baik langsung (on site) maupun tidak langsung
(off site) sesuai kewenangan bidang tugasnya terhadap debitur binaannya
untuk memastikan bahwa kinerja kredit nasabah dapat terjaga dalam
kategori performing loan.

Melakukan monitoring kualitas/kinerja kredit dan menyiapkan paket
permohonan perubahan kolektibilitas kredit sesuai kewenangan bidang
tugasnya untuk menentukan kebenaran status kolektibilitas kredit yang
dikelolanya agar risiko kredit dapat diminimalkan.
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Melakukan kegiatan cross selling produk BRI lainnya sesuai kewenangan
bidang tugasnya untuk meningkatkan pendapatan BRI sesuai target yang
ditetapkan.

Melakukan kegiatan usulan penyelesaian kredit bermasalah termasuk
penyelesaian pihak ketiga sesuai kewenangan bidang tugasnya agar tercapai
kualitas portofolio kredit yang berkembang, sehat dan menguntungkan.
Melakukan pengecekan nasabah/calon nasabah atas account binaannya
untuk memastikan nasabah/calon nasabah tidak masuk daftar hitam Bl dan
BRI serta hal-hal terkait pihak eksternal antara lain IDI (Informasi Debitur
Individual).

. Mengkoordinasikan dan memantau pelaksanaan tindak lanjut audit di kantor

cabang sesuai kewenangan bidang tugasnya untuk memastikan tindak lanjut
perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit.
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Pemimpin
Cabang) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

. Funding Officer
Tugas pokok dari funding officer adalah sebagai berikut:

a.

Melaksanakan kegiatan penyusunan Rencana Pemasaran Tahunan, tiga
bulanan, bulanan sebagai pedoman kerja sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan untuk mencapai target yang ditetapkan.

Melaksanakan kegiatan penyusunan pemetaan potensi pasar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan untuk mencapai target yang ditetapkan.
Melaksanakan kegiatan pemasaran (akuisisi, retensi dan loyalty) produk
simpanan ritel, produk e-banking dan jasa konsumer sesuai dengan rencana
dan untuk mencapai target yang ditetapkan.

. Menyusun dan melaksanakan program-program pemasaran produk

simpanan ritel, produk e-banking dan jasa konsumer yang ditetapkan serta
bertindak sebagai event organizer sesuai batas kewenangannya untuk
mencapai target yang ditetapkan.

Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi atas kegiatan dan program
pemasaran produk simpanan ritel, produk e-banking dan jasa konsumer
yang telah dilaksanakan sesuai batas kewenangannya sebagai masukan
dalam menyusun rencana pemasaran selanjutnya.

Melaksanakan kegiatan pengelolaan dana nasabah potensial beserta
program-program retensi dan loyalty untuk meningkatkan dana kelolaan
cabang.

. Melakukan kegiatan cross selling produk BRI lainnya sesuai kewenangan

bidang tugasnya untuk meningkatkan pendapatan BRI sesuai target yang
ditetapkan.
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Melaksanakan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja dengan unit kerja
lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama (PKS),
penyediaan data/informasi terkait kebutuhan dan tindak lanjut audit, serta
tugas kedinasan lainnya dari atasan berdasarkan Surat Penugasan sesuai
peran dan kompetensinya untuk memperlancar pencapaian kinerja Kanca
sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku dan target yang ditetapkan.

10. AO Komersial
Tugas pokok AO Komersial adalah sebagai berikut:

a.

Membuat RPT perkreditan atas sektor yang dikelolanya guna mencapai

sasaran yang telah ditetapkan.

Mempersiapkan dan melaksanakan rencana atas account yang menjadi

tanggungjawabnya serta memantau hasil yang dapat dicapainya

(pendapatan/ keuntungan) dan menetapkan prioritas pembinaan atas

account yang dikelolanya untuk mencapai portofolio kredit yang

berkembang, sehat dan menguntungkan.

Mengelola account yang sesuai batas-batas yang ditetapkan untuk

mencapai pendapatan yang optimal bagi Kanca.

. Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin dan cross selling kepada

nasabah untuk mencapai kepuasan nasabah untuk mencapai kepuasan

nasabah dengan tetap memperhatikan kepentingan bank.

Menyampaikan masalah-masalah yang timbul pada atasannya dalam

pelayanan debitur untuk diselesaikan dengan unit kerja terkait.

Melakukan pembinaan dan penagihan serta pengawasan kredit yang

menjadi tanggungjawabnya mulai dari kredit direalisasi sampai dengan

kredit dilunasi untuk meningkatkan pendapatan bank.

. Sebagai anggota tim Penyelamatan dan Penyelesaian kredit bermasalah di

Kanca dalam rangka penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah.

. Menguasai account yang di back-up sesuai dengan yang ditentukan oleh

atasannya untuk mendapatkan kesamaan persepsi dalam rangka pembinaan

debitur.

Melaksanakan fungsi penyelamatan dann penyelesaian Kredit Bermasalah

untuk meningkatkan kualitas portofolio kredit kanca dengan melakukan

hal-hal sebagai berikut :

1) Bertindak sebagai pemrakarsa atau perekomendasi dalam restrukturisasi
| penyelesaian kredit bermasalah dan penghapusbukuan pinjaman
putusan Kanca.

2) Restrukturisasi / penyelesaian kredit bermasalah dan penghapusbukuan
pinjaman di luar keputusan Kanca, bertindak sebagai pemrakarsa
bersama Manajer Pemasaran / AO lain dan Pinca.
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3) Melakukan penagihan, pembinaan dengan kunjungan langsung ke
debitur serta monitor pelaksanaan dan perkembangan restrukturisasi /
penyelesaian kredit bermasalah yang menjadi account binaannya.

4) Melaksanakan judgement yang mandiri sesuai dengan wewenangnya
dalam menganalisis/mengevaluasi sehubungan dengan prakarsa
maupun rekomendasi restrukturisasi/penyelesaian kredit bermasalah.

5) Mengusahakan agar KUP-BRI dan PPK Ritel mupun ketentuan-
ketentuan lainnya diterapkan secara benar dan konsisten untuk
mencapai keuntungan yang maksimal dengan resiko sekecil-kecilnya.

6) Memperhatikan dan  menindak lanjuti  rekomendasi  auditor
(interen/eksteren) tentang restrukturisasi/penyelesaian kredit
bermasalah sebagai tanggapan positif atas temuan-temuan audit.

7) Menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi serta mengusulkan solusi
kepada Pinca atas program restrukturisasi/penyelesaian kredit
bermasalah dan pemasukan pinjaman yang dihapusbukukan.

8) Mengadakan koordinasi dengan Badan Urusan Piutang & Lelang
Negara (BUPLN)/Kantor Pengurusan Penyelesaian Piutang Negara
(KP3N)/pihak ketiga baik instansi maupun perorangan yang berkaitan
denan restrukturisasi/penyelesaian kredit bermasalah.

9) Mengelola/memelihara kerjakan berkas Il pinjaman yang menjadi
account binaannya.

j. Melaksanakan fungsi Funding Officer (FO) untuk meningkatkan sumber

dana Kanca dalam hal tidak terdapat FO di unit kerja.

. Secara proaktif menyampaikan informasi kepada atasannya mengenai
produk bank pesaing untuk dijadikan dasar dalam menetapkan strategi
pemasaran.

. Melakukan penelitian kelengkapan dan keabsahan dokumen kredit
sebelum permohonan kredit diproses dalam rangka mengamankan
kepentingan bank.

.Melaporkan situasi dan kondisi debitur yang masih lancar maupun
memburuk serta memberikan usul, saran dan pemecahan atau
penanggulangannya kepada atasan dalam rangka menjaga kualitas
portofolio kredit.

. Membuat usulan rating dan klasifikasi pinjaman yang memburuk kepada
Manajer Pemasaran dan atau Pinca untuk mengoptimalkan laba dan
mengurangi kerugian Kanca.

. Melengkapi dokumen-dokumen kredit yang tertunda sesuai PPND dalam
rangka menertibkan dokumentasi kredit.
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Membuat Laporan Kunjungan Nasabah (LKN) atas pelaksanaan
kunjungan nasabah baik dalam rangka pelayanan proses pinjaman maupun
dalam rangka pembinaan dan penagihan pinjaman.

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Manajer
Pemasaran dan atau Pinca dalam rangka menunjang bisnis Kanca.

Pelaksana Junior Petugas Kliring
Tugas pokok dari pelaksana junior petugas kliring adalah sebagai berikut:

a.

Menindaklanjuti dan meneliti keabsahan tanda setoran dana warkat kliring
penyerahan yang diterima dari nasabah guna memastikan kebenarannya.
Memberikan kode (encode) warkat kliring keluar, untuk memastikan bank
tujuan dan jumlah nominal warkat.

Meregister dan membuku seluruh kegiatan transaksi kliring (warkat
keluar/masuk, nota kredit keluar/masuk, pembukuan kalah/ menang),
untuk memastikan kebenaran semua transaksi.

. Menyusun dokumen Kliring penyerahan, untuk memastikan kebenaran data

dan jumlah warkat yang diserahkan

Mendistribusikan warkat dari Kanca ke Lembaga Kliring dan dari
Lembaga Kliring ke Kanca, untuk memastikan dilakukannya perhitungan
transaksi pada pertemuan kliring sesuai jam kliring

Menyiapkan dan membuat dokumen administrasi penolakan kliring, untuk
informasi hasil kliring bagi bank penarik.

. Memeriksa neraca konsolidasi/neraca akhir dari Bl dan mencocokannya

dengan seluruh data kliring Kanca, untuk memastikan kebenaran jumlah
nominal dan jumlah warkat transaksi

. Menyiapkan nota pembukuan/dokumen hasil kalah atau menang kliring,

untuk pembukuan ke sistem dan proses tindaklanjut yang diperlukan tepat
waktu.

. Memeriksa perhitungan pembukuan kliring di Kanca untuk memastikan

tidak ada selisih atas perhitungan kalah/menang kliring baik di Kanwil
atau di Kanpus

Menyediakan data/ informasi yang dibutuhkan dalam rangka
melaksanakan tindak lanjut Audit di Bagian dan Divisi sesuai bidang
tugasnya untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai
tanggapan positif atas temuan Audit.

Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar penyelesaian tugas
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai peran dan
kompetensinya untuk mencapai target atau standar yang ditetapkan secara
efektif dan efisien.
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12. Petugas Quality Assurance
Tugas pokok dari petugas quality assurance adalah sebagai berikut:

13.

a.

Melakukan Quality Assurance (QA) Layanan, scoring hasil QA layanan
dan menyiapkan laporan-laporan QA sesuai jadwal dan frekuensi yang
telah ditentukan untuk mengetahui kualitas layanan UKO dan
memudahkan jajaran PIC UKO untuk mengambil keputusan dalam rangka
perbaikan dan peningkatan kualitas layanan.

Menyiapkan dan mengirimkan laporan QA bulanan ke Kanwil dalam
rangka monitoring Kanwil terhadap perkembangan kualitas layanan Kanca
dan jajaran UKO dibawah supervisinya (KCP, KK, BRI Unit)

Menyiapkan dan melakukan pembinaan mingguan bersama-sama dengan
Supervisor Layanan Operasional dan jajaran manajemen Kanca untuk
perbaikan dan peningkatan kualitas layanan

. Menyediakan data/ informasi yang dibutuhkan dalam rangka

melaksanakan tindak lanjut Audit di Bagian dan Divisi sesuai bidang
tugasnya untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai
tanggapan positif atas temuan Audit.

Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar penyelesaian tugas
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai peran dan
kompetensinya untuk mencapai target atau standar yang ditetapkan secara
efektif dan efisien.

Sales Person
Tugas pokok dari sales person adalah sebagai berikut:

a.

Menyiapkan data/informasi/dokumen terkait pemetaan potensi pasar untuk
menyusun rencana pemasaran produk pinjaman, simpanan dan jasa BRI,
serta produk BRI lainnya sesuai ketentuan yang berlaku dan bidang
tugasnya serta target yang ditetapkan.

Melaksanakan kegiatan akuisisi produk pinjaman, simpanan dan jasa BRI,
serta produk BRI lainnya sesuai ketentuan yang berlaku dan bidang
tugasnya untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan.

Melaksanakan kegiatan program-program pemasaran produk pinjaman,
simpanan dan jasa BRI, serta produk BRI lainnya dalam rangka akuisisi
produk tersebut sesuai target yang ditetapkan.

. Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal

maupun eksternal dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar
penyelesaian tugas.

Melaksanakan kegiatan pemantauan atas kepatuhan pemenuhan kewajiban
nasabah sesuai ketentuan dan bidang tugasnya untuk meminimalkan risiko
sesuai target
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Membuat surat/dokumen/laporan dengan supervisi dari Atasannya untuk
kepentingan penyelesaian tugas.

. Menyediakan data/ informasi yang dibutunkan dalam rangka

melaksanakan tindak lanjut Audit sesuai bidang tugasnya untuk
mendukung pelaksanaan dan tindak lanjut perbaikan atas temuan Audit.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai dengan

peran dan kompetensinya untuk mencapai target/standar yang ditetapkan
secara efektif dan efisien.

Tim Kurir Kas
Tugas pokok seksi kas bagian tim kurir kas adalah sebagai berikut:

a.

Melaksanakan kegiatan pemenuhan kebutuhan kas unit kerja binaan Kanca
dan ATM untuk kelancaran pelayanan operasional.

Melaksanakan kegiatan pengambilan kas dari unit kerja binaan Kanca
untuk kelancaran pelayanan operasional.

Melakukan pencatatan pergeseran kas untuk kepentingan asuransi.

. Melaksanakan pengiriman dan atau pengambilan dokumen antara Kanca

dengan unit kerja binaannya dengan mempertim-bangkan efisiensi dan
efektivitas jika dilaksanakan bersama kegiatan pergeseran kas untuk
kelancaran operasional

Menyediakan data/ informasi yang dibutuhkan dalam rangka
melaksanakan tindak lanjut Audit sesuai bidang tugasnya untuk
memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan
positif atas temuan Audit.

Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
maupun eksternal dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar
penyelesaian tugas.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan (Kepala Bagian/

Supervisor) sesuai peran dan kompetensinya untuk mencapai target atau
standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

Petugas Cadangan
Tugas pokok dari petugas cadangan adalah sebagai berikut:

a.

Melaksanakan dan menggantikan tugas dan tanggung jawab fungsi
Operasional dan layanan serta fungsi penunjang operasional sesuai
ketentuan dan kewenangan bidang tugas untuk mendukung kelancaran
operasional Kanca dan unit kerja binaanya.

Melaksanakan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja dengan unit kerja
lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
(PKS), penyediaan data/informasi terkait kebutuhan, pengarsipan dan
laporan, serta tugas kedinasan lainnya dari atasan berdasarkan Surat
Penugasan sesuai peran dan kompetensinya untuk memperlancar
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pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku dan
target yang ditetapkan.

16. Supervisor Layanan Kas
Tugas pokok seksi kas bagian sepervisor kas adalah sebagai berikut:

17.

a.

Mensupervisi pengecekan kas teller sesuai kewenangannya untuk
memastikan kelancaran pelayanan kepada nasabah sesuai ketentuan.
Mensupervisi layanan transaksi pembukuan setoran dan pengambilan
uang, transaksi non tunai, pengecekan keaslian uang nasabah dan
keabsahan dokumen, serta pemberian informasi yang dibutuhkan oleh
nasabah sesuai ketentuan untuk memastikan kelancaran transaksi terhadap
nasabah.

Mensupervisi pengelolaan kas teller selama jam pelayanan kas maupun
akhir hari termasuk menatakerjakan maksimum kas sesuai ketentuan.

. Mensupervisi penatakerjaan bukti kas dan mencetak laporan-laporan

transaksi sesuai ketentuan untuk memastikan kebenaran transaksi yang
telah dilakukan

Mensupervisi pelaksanaan opname kas dan pengisian kas ATM untuk
memastikan ketersediaan kas ATM sesuai ketentuan.

Mensupervisi pelaksanaan kegiatan pemenuhan kebutuhan kas unit kerja
binaan Kanca dan ATM untuk kelancaran pelayanan operasional.

. Mensupervisi pelaksanaan kegiatan pengambilan kas dari unit kerja binaan

Kanca serta pencatatan pergeseran kas untuk kelancaran pelayanan
operasional.

. Mensupervisi pelaksanaan pengiriman dan atau pengambilan dokumen

antara Kanca dengan unit kerja binaannya dengan mempertim-bangkan
efisiensi dan efektivitas jika dilaksanakan bersama kegiatan pergeseran kas
untuk kelancaran operasional

. Menindaklanjuti temuan Audit sesuai bidang tugasnya sebagai tanggapan

positif atas temuan Audit.

Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar penyelesaian tugas.
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai peran dan
kompetensinya untuk mencapai target atau standar yang ditetapkan secara
efektif dan efisien

Teller
Tugas pokok teller adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan tambahan kas agar kelancaran pelayanan kepada nasabah dapat
berjalan dengan baik dan memuaskan.
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Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokkan dengan tanda
setorannya guna memastikan kebenaran transaksi dan keaslian uang yang
diterima.

Memastikan membayar uang kepada nasabah yang berhak untuk
menghindari kesalahan yang merugikan Kanca.

Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima guna memastikan kebenaran
dan keamanan transaksi.

Mengelola dan menyetorkan fisik kas kepada Supervisor/AMO baik
selama jam pelayanan kas maupun akhir hari agar keamanan kas dapat
terjaga.

Melakukan pergeseran kas antar Teller yang memerlukan demi kelancaran
pelayanan.

. Membayarkan biaya-biaya Rutang, realisasi kredit dan transaksi lainnya,

yang Kkuitansinya telah disahkan oleh Pejabat yang berwenang guna
kelancaran operasional Kanca.

. Melayani transaksi jual beli Bank Note agar pelayanan kepada nasabah

berjalan dengan baik.

Menerima dan meneliti keabsahan tanda setoran dan warkat Kkliring
penyerahan dari nasabah/CS/BRI Unit guna memastikan kebenaran dan
keamanan transaksi.

Membuku transaksi 0/b, kliring dan nota kredit/nota debet sesuai ketentuan
guna memastikan kebenaran dan keamanan transaksi.

Melakukan tugas-tugas kedinasan lain sesuai dengan instruksi dari atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan operasional Kanca.

Seksi Layanan Operasional (Bagian Devisa)
Tugas pokok dari seksi layanan operasional bagian devisa adalah sebagai
berikut:

a.

Melaksanakan kegiatan monitoring dan identifikasi message terkait trade
finance untuk ditindaklanjuti sesuai dengan hasil identifikasi message dan
ketentuan.

Melakukan kegiatan pemeriksaan dokumen ekspor guna menjamin
kesesuaian dengan persyaratan L/C dan ketentuan yang berlaku untuk
menjamin kebenaran dan keamanan transaksi ekspor sesuai ketentuan.
Melakukan kegiatan negosiasi, collection, penolakan, advising,
monitoring, settlement terkait dokumen trade finance untuk menunjang
kelancaran dan keamanan transaksi ekspor sesuai ketentuan.

. Melaksanakan kegiatan terkait penolakan dokumen (refusal) oleh issuing

bank untuk meminimalkan risiko kerugian.
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Melakukan kegiatan penerimaan, identifikasi, penerbitan dan pembukuan
L/C Impor serta pendapatan fee based untuk menunjang kelancaran dan
keamanan transaksi impor sesuai ketentuan.

Melakukan kegiatan pemeriksaan dokumen impor dan memonitor
outstanding L/C untuk mengetahui kesesuaian dokumen dengan L/C dan
ketentuan

. Melakukan kegiatan penolakan, advising, monitoring, settlement terkait

dokumen impor untuk menunjang kelancaran dan keamanan transaksi
impor sesuai ketentuan.

. Memeliharakerjakan Register - Register dan dokumen yang terkait

transaksi trade finance serta membuat laporan-laporan yang diperlukan
sesuai ketentuan untuk menjaga ketertiban administrasi dan keamanan aset
bank.

Menyiapkan dan membuat nota-nota pembukuan (Maker) guna kelancaran
layanan clean collection dan pengiriman valas sesuai ketentuan.
Menyediakan data/ informasi yang dibutuhkan dalam rangka
melaksanakan tindak lanjut Audit sesuai bidang tugasnya untuk
memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan
positif atas temuan Audit.

Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
maupun eksternal dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar
penyelesaian tugas.

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai peran dan
kompetensinya untuk mencapai target atau standar yang ditetapkan secara
efektif dan efisien.

Customer Service
Tugas pokok customer service adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan layanan pembukaan rekening dan fasilitas layanan lainnya
yang terkait dengan produk pinjaman, simpanan, investasi dan jasa bank
lainnya sesuai ketentuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah
Memeliharakerjakan data nasabah termasuk customer information file
(CIF) untuk menjamin data nasabah yang akurat dan terkini dan memenuhi
prinsip penerapan program Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme (PPT)

Menatakerjakan berkas rekening simpanan dan register yang terkait
dengan bidang tugasnya dalam rangka untuk menjamin ketertiban
administrasi sesuai ketentuan untuk mengamankan kepentingan Bank.

. Bertindak sebagai meeter greeter yang memberikan edukasi dan solusi

terhadap keluhan nasabah sesuai kewenangan dan ketentuan untuk
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menjamin kelancaran layanan di banking hall dan menyelesaikan
permasalahan nasabah.

Menyediakan data/ informasi yang dibutuhkan dalam rangka
melaksanakan tindak lanjut Audit di Bagian dan Divisi sesuai bidang
tugasnya untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai
tanggapan positif atas temuan Audit.

Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar penyelesaian tugas

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai peran dan

kompetensinya untuk mencapai target atau standar yang ditetapkan secara
efektif dan efisien.

Adm DJS dan rekons
Tugas pokok dari adm DJS dan rekons adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan pengawasan atas semua kegiatan Pelayanan dana dan Jasa dan
Pinjaman yang dilakukan oleh Petugas Admn. Dana dan Jasa.

Memastikan input data pemberian cek/BG kepada Nasabah telah dilakukan
sesuai dengan ketentuan

Mengaktifkan pembukaan rekening simpanan.

. Meyakinkan kebenaran bukti pembukuan dengan dokumen sumber dan

melakukan pengecekan atas semua transaksi pemindahbukuan dalam
bidang Dana dan Jasa yang menjadi wewenangnya.

Melakukan pengesahan atas transaksi pemindahbukuan dalam bidang
Dana dan Jasa yang menjadi wewenangnya.

Memastikan perhitungan pinalti bunga Deposito dilakukan dengan benar.
Menindklanjuti keluhan-keluhan Nasabah dalam batas wewenangnya.

. Memastikan bahwa Kartu Contoh tanda Tangan ( KCTT) Nasabah telah

dimasukan dalam sisten BRINets.

. Menjamin kelancaran Pengiriman uang (PU ) masuk/keluar sesuai dengan

kewenangannya.

Memastikan kebenaran input Data Cepebri ke PC Cepebri

Menindaklanjuti Laporan kehilangan cek, BG, bilyet Depobri/Cepebri/
Buku Tabungan, Kartu ATM,dsb.

Memastikan kebenaran pengisian Register dan pembuatan laporan yang
dibuat oleh Petugas Adm. DJS.

.Memastikan keabsahan dan kelengkapan dokumen yang diajukan dalam

rangka penyelesaian transaksi yang berhubungan dengan Nasabah
individual dan inti kerja sama.

. Memastikan kebenaran / keabsahan Dokumen yang berkaitan dengan

Pelayanan Devisa.
Menindaklanjuti temua audit dalam batas wewenangnya.
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Membina dan menilai performance Pegawai yang menjadi bawahannya.

. Melayani kebutuhan Operasioanal Kanca, Kanca Pembantu dan BRI Unit

dengan cara yang sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Menjamin terlaksananya fungsi Back Office bagi kanca lain sesuai degan
ketentuan.

Melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

Spv. Layanan Operasional
Tugas pokok dari spv. layanan operasional adalah sebagai berikut:

a.

Mensupervisi layanan pembukaan rekening dan fasilitas layanan lainnya
yang terkait dengan produk pinjaman, simpanan, investasi dan jasa bank
lainnya sesuai ketentuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah
Mensupervisi pemeliharakerjaan data nasabah termasuk customer
information file (CIF) untuk menjamin data nasabah yang akurat dan
terkini dan memenuhi prinsip mengenal nasabah (KYC)

Mensupervisi penatakerjaan berkas rekening simpanan dan register yang
terkait dengan bidang tugasnya dalam rangka untuk menjamin ketertiban
administrasi sesuai ketentuan untuk mengamankan kepentingan Bank.

. Mensupervisi pelaksanaan fungsi meeter greeter yang memberikan edukasi

dan solusi terhadap keluhan nasabah sesuai kewenangan dan ketentuan
untuk menjamin kelancaran layanan di banking hall dan menyelesaikan
permasalahan nasabah.

Mensupervisi kegiatan monitoring dan identifikasi message terkait trade
finance untuk ditindaklanjuti sesuai dengan hasil identifikasi message dan
ketentuan.

Mensupervisi kegiatan pemeriksaan dokumen ekspor guna menjamin
kesesuaian dengan persyaratan L/C dan ketentuan yang berlaku untuk
menjamin kebenaran dan keamanan transaksi ekspor sesuai ketentuan.

. Mensupervisi kegiatan negosiasi, collection, penolakan, advising,

monitoring, settlement terkait dokumen trade finance untuk menunjang
kelancaran dan keamanan transaksi ekspor sesuai ketentuan.

. Mensupervisi kegiatan terkait penolakan dokumen (refusal) oleh issuing

bank untuk meminimalkan risiko kerugian.

Mensupervisi  kegiatan penerimaan, identifikasi, penerbitan dan
pembukuan L/C Impor serta pendapatan fee based untuk menunjang
kelancaran dan keamanan transaksi impor sesuai ketentuan.

Mensupervisi kegiatan pemeriksaan dokumen impor dan memonitor
outstanding L/C untuk mengetahui kesesuaian dokumen dengan L/C dan
ketentuan
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. Mensupervisi kegiatan penolakan, advising, monitoring, settlement terkait

dokumen impor untuk menunjang kelancaran dan keamanan transaksi
impor sesuai ketentuan.

Mensupervisi Register, dokumen dan nota pembukuan yang terkait
transaksi trade finance serta membuat laporan-laporan yang diperlukan
sesuai ketentuan untuk menjaga ketertiban administrasi dan keamanan aset
bank.

.Mensupervisi  monitoring dan pengumpulan data/informasi untuk

identifikasi selisih saldo G/L maupun aplikasi serta saldo tidak wajar
Kantor Cabang dan unit kerja binaannya sesuai ketentuan.

Mensupervisi kegiatan penilain penyebab, menyiapkan nota pembukuan,
serta melaporkan pada pihak terkait, untuk proses penyelesaian selisih
saldo tidak wajar sesuai ketentuan.

Melaksanakan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja dengan Unit
Kerja lain/ lembaga/ instansi/ pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan
Perjanjian Kerjasama (PKS), penyediaan data/ informasi terkait
kebutuhan dan tindak lanjut audit, serta tugas kedinasan lainnya dari
Atasan berdasarkan Surat Penugasan sesuai peran dan kompetensinya
untuk memperlancar pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan
yang berlaku dan target yang ditetapkan.

Spv. Penunjang Operasional
Tugas pokok dari spv. penunjang operasional adalah sebagai berikut:

a.

Mensupervisi penyiapan, agenda, dan distribusi surat masuk dan atau surat
keluar dalam rangka mendukung operasional di Kantor Cabang serta unit
kerja dibawahnya.

Mensupervisi pengaturan dan distribusi lalu lintas komunikasi (telepon,
faksimile, internet) dalam rangka menjaga efektifitas komunikasi Kanca.
Mensupervisi  pemenuhan hak-hak pekerja sesuai ketentuan dan
kewenangan bidang tugas untuk menunjang operasional di Kantor Cabang
serta unit kerja dibawahnya.

Mensupervisi proses, administrasi dan menatakerjakan pembinaan dan
pengembangan karir pekerja sesuai ketentuan (promosi, rotasi, dan
demosi) untuk mendukung kelancaran operasional di Kantor Cabang serta
unit kerja dibawahnya.

Mensupervisi pembayaran biaya jasa outsourcing sesuai ketentuan untuk
mendukung kelancaran operasional di Kantor Cabang serta unit kerja
dibawahnya.

Mensupervisi pelaksanaan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja
dengan unit kerja lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian
Kerjasama (PKS), penyediaan data/informasi terkait kebutuhan,
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pengarsipan dan laporan, serta tugas kedinasan lainnya dari atasan
berdasarkan Surat Penugasan sesuai peran dan kompetensinya untuk
memperlancar pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan yang
berlaku dan target yang ditetapkan.

. Mensupervisi kegiatan analisa kebutuhan logistik serta pemenuhannya
sesuai ketentuan yang berlaku untuk menunjang kelancaran operasional di
Kantor Cabang serta unit kerja dibawahnya.

. Mensupervisi  pengelolaan Aktiva Tetap/logistik untuk menunjang
kelancaran operasional di Kantor Cabang serta unit kerja dibawahnya.

I. Mensupervisi  penatakerjaan  administrasi dan pelaporan aktiva

tetap/logistik dengan tertib dan benar untuk meminimalkan risiko
operasional Bank.

j. Mensupervisi kegiatan back-up sistem induk Kanca dan data Perangkat

Perbankan Elektronis sesuai ketentuan serta memastikan back-up data

telah dilakukan dengan benar untuk mengamankan kepentingan Bank.

. Mensupervisi kegiatan pemeliharaan perangkat IT untuk menjamin

kelancaran operasional Kanca dan unit kerja dibawahnya.

. Mensupervisi kegiatan pemeliharaan perangkat e-channel yang menjadi
kelolaan Kanca untuk menjamin kelancaran operasional Kanca dan unit
kerja dibawahnya.

.Mensupervisi pelaksanaan kebersihan dan suhu ruangan / booth Perangkat
Perbankan Elektronis, serta keamanan / kunci ruang / booth Perangkat
Perbankan Elektronis dalam rangka menjaga asset Bank.

. Mensupervisi penyusunan, perencanaan, dan mengantisipasi gangguan
pada Perangkat Perbankan Elektronis guna menjamin kelancaran

operasional.

. Mensupervisi pelaksanaan dan penggantian tugas dan tanggung jawab

fungsi Operasional dan layanan serta fungsi penunjang operasional sesuai
ketentuan dan kewenangan bidang tugas untuk mendukung kelancaran

operasional Kanca dan unit kerja binaanya

. Mensupervisi pelaksanaan kerjasama dan pembinaan hubungan Kkerja

dengan unit kerja lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian

Kerjasama (PKS), penyediaan data/informasi terkait kebutuhan,

pengarsipan dan laporan, serta tugas kedinasan lainnya dari atasan

berdasarkan Surat Penugasan sesuai peran dan kompetensinya untuk
memperlancar pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan yang
berlaku dan target yang ditetapkan.
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23. Sekretariat dan SDM
Tugas pokok dari sekretariat dan SDM adalah sebagai berikut:

24.

a.

Menyiapkan, mengagenda, mendistribusikan surat masuk dan surat keluar
dalam rangka mendukung operasional di Kantor Cabang serta unit kerja
dibawahnya.

Mengatur dan mendistribusikan lalu lintas komunikasi (telepon, faksimile,
internet) dalam rangka menjaga efektifitas komunikasi Kanca
Melaksanakan kegiatan pemenuhan hak-hak pekerja sesuai ketentuan
untuk menunjang operasional di Kantor Cabang serta unit kerja
dibawahnya.

. Mengadministrasikan dan menatakerjakan berkas pekerja, daftar hadir,

data SIM SDM termasuk dokumen dalam rangka penegakan disiplin
pekerja yang berkesinambungan sesuai ketentuan untuk mendukung
operasional di Kantor Cabang serta unit kerja dibawahnya.

Memproses, mengadministrasikan dan menatakerjakan pembinaan dan
pengembangan Kkarir pekerja sesuai ketentuan (promosi, rotasi, dan
demosi) untuk mendukung kelancaran operasional di Kantor Cabang serta
unit kerja dibawahnya.

Memproses pembayaran biaya jasa outsourcing sesuai ketentuan untuk
mendukung kelancaran operasional di Kantor Cabang serta unit kerja
dibawahnya.

. Melaksanakan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja dengan unit kerja

lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
(PKS), penyediaan data/informasi terkait kebutuhan, pengarsipan dan
laporan, serta tugas kedinasan lainnya dari atasan berdasarkan Surat
Penugasan sesuai peran dan kompetensinya untuk memperlancar
pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku dan
target yang ditetapkan.

Logistik
Tugas pokok dari bagian logistik adalah sebagai berikut:

a.

Melaksanakan analisa kebutuhan logistik serta pemenuhannya sesuai
ketentuan yang berlaku untuk menunjang kelancaran operasional di Kantor
Cabang serta unit kerja dibawahnya.

Melaksanakan pengelolaan Aktiva Tetap/logistik untuk menunjang
kelancaran operasional di Kantor Cabang serta unit kerja dibawahnya.
Menatakerjakan administrasi dan pelaporan aktiva tetap/logistik dengan
tertib dan benar untuk meminimalkan risiko operasional Bank.

. Melaksanakan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja dengan unit kerja

lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
(PKS), penyediaan data/informasi terkait kebutuhan, pengarsipan dan
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laporan, serta tugas kedinasan lainnya dari atasan berdasarkan Surat
Penugasan sesuai peran dan kompetensinya untuk memperlancar
pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku dan
target yang ditetapkan.

25. IT dan E-Chanel
Tugas pokok dari bagian IT dan E-Chanel adalah sebagai berikut:

26.

a.

Melaksanakan kegiatan back-up sistem induk Kanca dan data Perangkat
Perbankan Elektronis sesuai ketentuan serta memastikan back-up data
telah dilakukan dengan benar untuk mengamankan kepentingan Bank.
Melaksanakan kegiatan pemeliharaan perangkat IT untuk menjamin
kelancaran operasional Kanca dan unit kerja dibawahnya.

Melaksanakan kegiatan pemeliharaan perangkat e-channel yang menjadi
kelolaan Kanca untuk menjamin kelancaran operasional Kanca dan unit
kerja dibawahnya.

. Menjaga kebersihan dan suhu ruangan / booth Perangkat Perbankan

Elektronis, serta keamanan / kunci ruang / booth Perangkat Perbankan
Elektronis dalam rangka menjaga asset Bank.

Menyusun, merencanakan, dan mengantisipasi gangguan pada Perangkat
Perbankan Elektronis guna menjamin kelancaran operasional.
Melaksanakan kerjasama dan pembinaan hubungan kerja dengan unit kerja
lain/pihak ketiga termasuk dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
(PKS), penyediaan data/informasi terkait kebutuhan, pengarsipan dan
laporan, serta tugas kedinasan lainnya dari atasan berdasarkan Surat
Penugasan sesuai peran dan kompetensinya untuk memperlancar
pencapaian kinerja Kanca sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku dan
target yang ditetapkan.

Spv. Penunjang Bisnis
Tugas pokok dari spv. penunjang bisnis adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan pengawasan dan memastikan bahwa telah dilakukan penilaian
terhadap agunan.
Memastikan kebenaran atas entry data statis ke sistem.

c. Melakukan pengawasan proses perjanjian/akta pengikatan jaminan sesuai

ketentuan untuk meminimalkan risiko serta menjamin kelancaran
operasional pinjaman

. Mengkoordinasikan dan memonitor proses pelaksanaan asuransi sesuai

yang dipersyaratkan dalam putusan guna mengamankan kepentingan bank.
Menatakerjakan dokumen kredit sesuai dengan ketentuan untuk
mengamankan kepentingan Bank.

Mengkoordinasikan dan memastikan  permohonan paket kredit sesuai
dengan ketentuan untuk mengamankan kepentingan bank.
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. Monitoring portofolio kredit dan agunan serta menatakerjakan laporan-

laporan bidang perkreditan sesuai dengan ketentuan

. Menindaklanjuti semua temuan audit baik dari interen maupun eksteren

BRI dan melakukan tugas-tugas kedinasan lainnya untuk menunjang bisnis
Kanca.

Credit Investigator
Tugas pokok dari credit investigator adalah sebagai berikut:

a.

Memeriksa kelengkapan permohonan kredit meliputi identitas debitur,
identitas usaha debitur dan bukti kepemilikan agunan telah sesuai dengan
ketentuan untuk meminimalkan risiko serta mengamankan kepentingan
Bank.

Melakukan verifikasi terhadap seluruh legal aspek dokumen kredit dan
menuangkan dalam kertas kerja yang merupakan bagian dari paket kredit
untuk disampaikan pada Pemutus kredit guna menjaga kepentingan Bank.
Melakukan pemeriksaan, penilaian jaminan dan meneliti atas hasil
penilaian jaminan oleh penilai independen yang dituangkan dalam form
hasil penilaian jaminan untuk menjaga kepentingan Bank.

Melakukan pemeriksaan kebenaran data dan informasi terkait agunan yang
disampaikan pada permohonan kredit termasuk kelengkapan dokumen
serta pengkinian data entry dalam LAS untuk memperlancar proses kredit
serta menjaga kepentingan Bank.

Melakukan analisa perlakuan asuransi kerugian terhadap agunan kredit
terkait untuk memastikan bahwa setiap agunan kredit telah diasuransikan
sesuai ketentuan yang berlaku.

Memonitor agunan yang masa berlakunya akan jatuh tempo dan
menyiapkan dokumen kredit yang telah jatuh tempo agunan tersebut dalam
rangka mengamankan kepentingan Bank.

. Melakukan monitoring agunan debitur baik secara on site maupun off site

serta melakukan review agunan kredit secara berkala dan pada saat terjadi
gejala-gejala perubahan kondisi usaha debitur yang berpotensi
mempengaruhi kelancaran pengembalian kredit untuk mengamankan
kepentingan Bank

. Melakukan kegiatan bisnis Inteligen untuk memastikan

keabsahan/legalitas agunan dan usaha nasabah atas semua paket kredit
untuk meminimalkan risiko dalam rangka mengamankan kepantingan
Bank.

. Melakukan pemeriksaan dan memastikan bahwa syarat-syarat dalam

perjanjian kredit telah terpenuhi oleh debitur sebelum proses pencairan
kredit
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J- Menindaklanjuti semua temuan audit baik dari interen maupun eksteren
BRI dan melakukan tugas-tugas kedinasan lainnya untuk menunjang bisnis
Kanca.

k. Membina hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait internal
dengan supervisi Atasannya untuk memperlancar penyelesaian tugas

I. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari Atasan sesuai peran dan
kompetensinya untuk mencapai target atau standar yang ditetapkan secara
efektif dan efisien.
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Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Haji di Kementerian Agama (Kemenag)

Svarat dan Tata Cara Pendaftaran Haji

1. Beragama Islam.

2. Pendaftar datang langsung ke Kantor Kementerian agama Kab./Kota
dengan ketentuan : "
= Membawa Buku Tabungan rekening haji minimal sebesar setoran

awal BPIH ( 25 juta ) di Bank Syariah atau Bank Konvensional
yang mempunyai program syariah. di Blitar antara lain :

a. MUAMALAT e. BNIS

b. BSM f. BPD JATIM

¢. BIN g. MEGA SYARIAH
d. BRIS

= Membawa Foto Copy KTP 3 lembar (atas - bawah)
= Membawa Foto Copy Kartu Keluarga 3 lembar
= Membawa Foto Copy Akte Kelahiran, Ijazah atau Kutipan Akta
Nikah @ 3 lembar (bisa salah satu yang sesuai dengan data di KTP
= Membawa Foto copy Paspor 3 lembar (bagi yang punya)
= Foto Copy menggunakan kertas A4 70/80 gr
= Membawa foto berwarna untuk BPS BPIH 3x4 = 6 lembar dengan
ketentuan 80 % wajah dan berlatar belakang putih (foto bisa
dicukupi di koperasi kemenag)
3. Petugas memverifikasi persyaratan tersebut dan pendaftar Haji
» diambil sidik jari jempol tangan kiri
» diambil foto berwarna 80 % wajah berlatar belakang putih.
> Pengesahan / tanda tangan SPPH
4. Pendaftar Membawa berkas SPPH yang telah disahkan tersebut ke
BPS BPIH untuk melakukan pembayaran setoran awal.
5. Pendaftar/Pihak BPS BPIH Menyerahkan berkas Bukti Setoran Awal
BPIH ke Kantor Kementerian agama Kab./Kota paling lambat 2 hari
kerja.

* BPS : BANK PENERIMA SETORAN
* BPIH : BIAYA PERJALANAN IBADAH HAJI
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Konsep Surat Pendaftaran Pergi Haji Kementerian Agama (Kemenag)

11 .

12 .

13 .

A A W N =

baiig

NOMOR REKENING
NAMA LENGKAP
JENIS KELAMIN
PENDIDIKAN

PEKERJAAN

STATUS PERKAWINAN
PERGI HAJI
GOLONGAN DARAH
TINGGI BADAN
TELPON RUMAH/HP
NAMA AYAH

NAMA KAKEK
(dari orang tua laki-laki)

LAMPIRAN

KONSEP SURAT PENDAFTARAN PERGI HAJI 2

1.

1.

1.

6.

1.

1.

1.

PRIA 2. WANITA

SD 2. SLTP 3. SLTA 4. DIPLOMA 5. S1 6. S2 7. S3

5. PEGAWAI SWASTA
9. PENSIUNAN

3. PEDAGANG 4. TANI
8. BUMN/BUMD

PNS 2. TNI/POLRI

IRT 7. PELAJAR/MAHASISWA
BELUM 2. SUDAH 3. JANDA/DUDA
BELUM 2. PERNAH

A 2. B 3. AB 4. O

cMm BERAT BADAN J KG

|| HP (L L L1 1]

Foto Copy KTP

Foto Copy Kartu Keluarga (KK)

Foto Copy Akte Kelahiran, ijazah, Surat Nikah (bagi yang telah menikah)
(bagi yang tidak lengkap bisa salah satu)

Foto Copy Paspor
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Speciment Customer Information File (CIF) Bank Muamalat Indonesia

FORMULIR IDENTIFIKASI NASABAH

APLIKASI PEMBUKAAN REKENING

Bismillahirrahmaanirrahiim

Wajib Diisi Lengkap dengan Huruf Cetak

DIIS| OLEH BANK
1. Jenis Pembukaan Rekening

2. Akad yang Digunakan

3. Nama Produk

No.

No. Base
Giro Deposito
Tabungan Lainnya..........

Mudharabah Muthlagah
Mudharabah Mugayyadah

Wadiah Yad-Dhamanah
Wadiah Yad-Amanah
Kode Produk

0 1

4. Mata Uang IDR [ usp [Juaimnya [T T 1] Kode Pejabat [ | 1 1 ]
A. DATA NASABAH*
1. Nama Lengkap/Nama Institusi i 1 | | |
| 1 | |
Nama Panggilan (untuk perorangan) 3 | 1 | |
Nama QQ/Joint (jika digunakan) 1 | |
2. Bentuk Badan (untuk institusi) [[1] Perseroan Terbatas/PT (termasuk bank) [[3] Yayasan/ Perkumpulan E Lembaga Negara [7 ] Lainnya ..................
[2] Commanditer Venootschap/ GV [4 ] Koperasi [6] Lembaga Internasional/ Asing
3. Jenis Kelamin (untuk perorangan) i A
4. Tempat & Tanggal (Lahir/Pendirian) T e | {1 o T | [
5. Bukti Identitas (untuk perorangan) Ikt [_]sm Paspor [_| KIMIKITAS ., Tanggal habis berlaku:
No. Identitas | R T | e o | i | (copy terlampir)
6. Alamat sesuai Bukti Identitas (untuk perorangan) | - | s L L T { S Y O O
Alamat Kedudukan (untuk institusi sesuai Akta terbaru) : No. RT.L__| { {0 rRwl | || Kode Pos
Kota | | sl || | | | | | Propinsi | I [Sla ] | | S el 7 |
7. Alamat Surat Menyurat = o B 5 T | | R T ) ] O ™ 79 | ) ) I
No. ] RT.| { S | RwW|_ | | Kode Pos
Kota || Jaye | | Il | | | | Propinsi LI Jsils | [ Y TR
8. Telepon Rumah| | | | S T O O O T T
9. Kewarganegaraan (untuk perorangan) [Jwni [] WNA, asal Negara . e ——— Darah [ [ ]
10. Nama Gadis Ibu Kandung (untuk perorangan) o P L r=sEsr | | § i (R | | Lot g
1. NPWP (wajib untuk badan) T O O M R (=T T e 1
12. Beneficial Owner” (jika ada) I T O S VS S S Jissd]ics] | 7 - | | Y O |
khusus rekening joint
13. Nama Lengkap =il | G Y | 7 N N A | | | gl | | | .| |
14. Tempat & Tanggal Lahir el L+ 1 1 ==l | F 1 | | | e | Mafslats) | | [ | | |
15. No. Base Nasabah (=5 L 1T U | JTeEE | |8k 1 | 1] ] Latpsper] 1 ] | [ 1 ]
Selanjutnya disebut Pihak Pertama (1)
B. KHUSUS NASABAH PERORANGAN*
1. Pekerjaan [[1] Karyawan Bank 2 | Karyawan Swasta PNS/TNI/Polri Ibu Rumah Tangga*
[5] PelajarMahasiswa 5| Per Lainnya ..
2.Bidang Usaha 1] Keuangan 2 | Jasa Non-Keuangan Manufaktur Perdagangan
[5] Pemerintahan [6] Pelayanan Publik Pengawasan Lainnya
3. Alamat Tempat Bekerja o | [ R P Jesed e Jl fiilusi] ] |
: No. = L= RT. RwW.__ | Pos
] O I T T LI Propinsi TR | A (|
4. Status Perkawinan Belum Menikah [ 2 | Menikah landa/Duda
5. Pendidikan Terakhir s.d SMP [2] sMU sederajat iploma [E]s-3
6. Agama Islam [2] Protestan atolik E Budha [6 ] Lainnya
7. Penghasilan Tetap perbulan <Rp 3 Juta Rp 3 s.d <5 Jut p5s.d<10 Juta El Rp >10 Juta s.d < 25 Juta Rp25s.d 50 Ju\a[zl >Rp 50 Juta
8. Rata-rata penghasilan tidak tetap perbulan 5 <Rp 3 Juta Rp 3 s.d <5 Jut: p5s.d<10Juta[ 4 |Rp>10 Juta s.d < 25 Juta
9. Pengeluaran tetap perbulan :[1] <Rp3Juta [2] Rp3s.d<5Jut p55.d <10 Juta[ 4 |Rp >10 Juta s.d < 25 Juta
10, Informasi bagaimana memperoleh :[1] Keria Paruh Waktu[[2 ] Hasil usaha Hasil Sewa [4]ividen [5] Investasi
Penghasilan tambahan [6] warisan [7] Lainnya
C. KHUSUS NASABAH INSTITUSI*
1. Sektor usaha/ Aktivitas
Spesifikasi usahal aktivitas
2. Legalitas pendirian usahal aktivitas 1 [ cony s
Pengesahan Legalitas : No. Oleh copy terlampir

3. Izin pendirian usaha/aktivitas
4. Pengurus keuangan
5. Pengurus Perusahaan

(terlampir)

6. Grup Usaha

(terfampir)

7. Referensi oleh (Pejabat Bank)

‘[Jswp [JToP

[Isko

[ simu [] Lainnya,

copy terlampir
(Khusus untuk Usaha Menengah)

Nama Jabatan

Alamat No. Telepon

o]

[
[
L

[ Nama Perusahaan | Hubungan Usaha

Jenis Usaha T Alamat_Usaha

L))

D. SUMBER DANA DAN PENGELOLAAN REKENING

1 Sumber Dana untuk Pembukaan Rekening
2. Tujuan Pembukaan Rekening

3. Setoran Awal (giro/tabungan)

4. Nominal pembukaan (deposito)

Gajil Tabungan Pribadi  [2]  Hasil Usaha Penjualan aset 4] tainnya ...
Tabungarn/Investasi Usaha Lainnya

terbilang

terbilang

*) Diisi hanya untuk nasabah yang belum memilkd rokening di Bank Musmalat Unluk nasabah yang sudah memilki rekening di Bank Muamalat, cukup disikan tanpa data pada isian AT, A2, A3, A%, AS, dan A10.
Sur

Bagi Nasabah Instansi

untuk mewakili

) Bagi Nasabah yang mengisi poin A12, B1(4] atau B115) agar melengkdpl ieian pada Formulr Data Pelengkap Profl Nasabah

No. Base Nasabah
Nama Nasabah
Nomor kartu ATM

hubungan dengan Bank Muamalat.
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E. DEPOSITO
1. Nominal (sesuai isian D4) Z terbilang
2. Jangka waktu . |_| 1 Bulan DSBulan D 6 Bulan D 12 Bulan DZ4 Bulan
3. Bagi Hasil . [] Kapitalisir []PindahBukukeNo.Rekening| | | | | | | L L L L L L L L 1L L1
[ JransterkeNoRekening | | | | | | | | [ 1T 1 1 1 147111111111
g Pada Bank Cabang
4. Diperpanjang Otomatis/ARO s D Tidak I:]Ya
5. Pencairan Saldo Saat Jatuh Tempo : PindahBuku/TransferkeNo.Rekening| | | | | | | | L L L L L L L L LLLLLL11
Pada Bank Cabang
F. TABUNGAN BERENCANA
1. Target Dana : Rp | | | |
2. Jangka Waktu Hingga : Bulan Tahun (diisi untuk tabungan yang memiliki fitur jangka waktu)
3. Setoran rutin : RD] | | 1 | Setiap tanggal hingga rekening ditutup
Setoran rutin didebet dan pada saat jatuh tempo dana dicairkanke No.Rekening | | | | | | | | | | |
G. PEMBAYARAN ZAKAT dan INFAQ SECARA OTOMATIS
1. Apakah 2,5% bagi hasil yang diterima : [ Tidak ] va
akan dipotong ZAKAT
2. ApakahAnda setiap bulan akan membayar 2 I:] Tidak D Ya, melalui:l:] Baitul Maal Muamalat, No. Rek
INFAQ secara rutin D Lembaga Lain, No. Rek
BOREBEERE. .- oot s Terbilang:
H. KEPEMILIKAN REKENING REKENING DI BANK MUAMALAT REKENING DI BANK LAIN (1) REKENING DI BANK LAIN (2)
1. Jenis Rekening yang Dimiliki
2. Nomor Rekening
3. Bank
BRERBEBAERE. T . . 7| R ctemnmesemmermrasimnanaeinn | RARSenssti i s R R et s i s RS st
5. Tahun Pembukaan i e et it SAEeSAR e SRR R
I. FASILITAS REKENING
1. Fasilitas yang Didaftarkan =X 2 D Phone Banking D SMS Banking, No HP. .......
2. No. Telp/HP untuk Phone Banking 1) 2)
3. Email untuk internet Banking %
4. No. rekening lain yang dihubungkan o3 L L IS S O O (o o 0O 0 ] Y T O 0 YR b 01 e |
J. FASILITAS KARTU ATM
1 Momorary ATH ] i 5l o ) 57 ] 5 - L 5 ) O 0 0 MO 5 O 5 oy | 59
2. Jenis kartu ATM :
3. Nama yang dicetak di kartu 3 0 0 I Y A 5 1 ) A e O O 0 0 0 0 0 O 0 M
4. Pilihan desain kartu (untuk produk tertentu) 3 IS S 1 R 5 | O R 1 e I |
K. KETENTUAN FASILITAS, BONUS DAN PERJANJIAN BAGI HASIL
1. Dalam hal pembukaan rekening ini, pinak pertama mengadakan perjanjian dengan
Nama
Jabatan P SO S R SRS
Mewakili : PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk
Selanjutnya disebut pihak Kedua (I1)
(a). Pihak Pertama(l) mengajukan permohonan untuk dapat dicatat sebagai rekening tabur o pada bank dengan skema Mudharabah
Pihak Pe ) bersedia semua dan yang dit oleh Pihak Kedua dalam pembukaan rekening ini. Kedua pihak bersepakat untuk berbagi hasil atas hasil investasi
ini dengan perbandingan nisbah :
Pihak Pertama(l/ nasabah) H Pihak K )
(b). Apabila pengisian formulir ini untuk pembukaan rekening dengan skema Wadiah, maka perjanjian pada butir (a) tidak periu diisi dan dinyatakan tidak berlaku. Pihak Il dapat memberi bonus yang
pelaksanaan pemberian dan besarnya tidak diperjanj dan oleh Pihak Il
L. PERNYATAAN KESESUAIAN

Dengan menandatangani aplikasi ini, Pihak Pertama (1) menyatakan bahwa: (1) Data pribadi saya yang saya berikan dalam formulir ini adalah benar, (2) Bank dapat melakukan pemeriksaan
terhadap kebenaran data yang saya berikan, (3) saya telah melihat dan membaca sagala ketentuan sebagaimana tertuang pada Ketentuan umum Pembukaan rekening dan saya telah
memahami karakteristik produk serta segala konsekuensi pemanfaatan produk Bank ini, Termasuk manfaat, resiko dan biaya-biaya yang melekat pada produk ini. (4) Saya memahami bahwa
segala resiko atas penggunaan fasilitas rekening dan kartu ATM menjadi tanggungan saya dalam hal Bank telah melakukan pengamanan sesuai prosedur dan ketentuan Bank yang berlaku. (5)
Saya memberikan persetujuan kepada Bank untuk ikan dan atau y luaskan data pribadi saya kepada pihak lain di luar badan hukum bank untuk tujuan yang legal dan tidak
bersifat merugikan saya k di ya untuk p 1 produk asuransi syariah dan produk keuangan syariah lainnya, dan (6) saya telah memehami penjelasan Bank mengenai tujuan
dan konsekuensi dari pemberitaa dan penyebarluasan data pribadi saya kepada pihak di luar badan hukum bank, (7) Dalam semua aktifitas terkait penggunaan data pribadi saya ini, saya
mewajibkan bank untuk melindungi saya selaku nasabah sesuai UU Perbankan Syariah yang berlaku.

di tanggal

Pihak Pertama Pihak Kedua
nama jelas dan tanda tangan nama jelas dan tanda tangan
Nasabah/ Penerima kuasa Pejabat Bank

DIPROSES % . DIPERIKSA DISETUJUI TANGGAL / JAM

FORMULIR INI TELAH DISESUAIKAN DENGAN UU NO. 8 TAHUN 2010 TENTANG PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG DAN PERATURAN BANK INDONESIA NO. 11/28/PBI/2009
TANGGAL 1 JULI 2009 TENTANG PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN PENCEGAHAN PENDANAAN TERORISME BAGI BANK UMUM
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Speciment Customer Information File (CIF) BRI

Formulir Aplikasi Rekening
Perorangan (AR-01)

Diisi oleh Bank

[K)BanK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati

Mohon diisi nasabah dengan huruf cetak pada kolom berwarna putih dan berikan tanda ( v/ ) Sesuai Pilihan

Nama lengkap

Nama sesuai Kartu ID : Diinput langsung oleh petugas ke sistem

1. DATA NASABAH

|:| Pengkinian

o D‘BEN

DATA PRIBADI
Jenis Kelamin :[]Pria [ ] wanita
Kewarganegaraan > D WNI D WNA Negara : | ]
Tempat Lahir | | Tanggal Lahir : [ |
Nama gadis ibu kandung :[ j

D Passport dilampiri KITAP/KITAS/KIMS

| Tanggal Terbit :D:J [:I:I [D:D

Jen's Identitas e [Jsm

Nomor Identitas : [

Pendidikan Terakhir  : [_] sD (Jstre [t [st
Agama v D Islam D Katolik D Protestan

Status Perkawinan 7 D Lajang D Kawin D Janda/Duda

Tanggal Kedaluarsa  : Dj D] ED:[]
[1s2 [Js3 [ Jrainnya
[]Budha [ JHindu []Lainnya

Hobi nasabah:| 1

Kode Pos sesuai alamat pada ID m

Alamat Domisili (Diisi hanya apabila berbeda dengan alamat pada Identitas): |

I

HEE ENE

RT/RW Kelurahan/Desa :I

Kecamatan 5 L “ Kota 5 L

Propinsi 3 | Kode Pos : DIDE

Informasi Kontak : Telepon | l [ 11 L[ l l l [ [ [ | | { ]Handphone:[ I
Faksimil HERE EENNENEENEN . | ]

DATA PEKERJAAN B

Jenis Pekeriaan [ |PNs [ | TNyPoii [ | Peg.Swasta [ |Peg.BUMN [ ] Profesional

. D Wiraswasta D Lainnya | ]
Nama Kantor/Tempat Bekerja :| |
Bidang Pekerjaan: l
Jabatan o |
Alamat Kantor/Tempat Bekerja : l [
RT/RW Kelurahan/Desa :| |
Kecamatan g [ | Kot | ]
Propinsi A I | Kodepos : D]:D]:D
Telepon | | Faxsimili : | ]
Alamat Surat Menyurat | ] Sesuai 1D [ sesuai Domisil [ I kantor/Tempat Bekerja
;ea;?’g:ﬁ';gmu,an [ ]sdsiuta [J5105uta [ ] 1050 juta [] s0-100juta [] diatas 100 juta
Lf:r"‘:ﬁks' Normal ™ ¢/q 10 juta [] siasojuta [ ]s/d 100juta [ std tmityar [] datas tmilyar
Sumber Utama <[] Gaj [ ] Hasil Usaha Lainnya [ |

Rekening di BANK BRI:

Rekening di BANK lain:

[ [

Bank: r I

[

Jenis: DTabunganD Deposito D Pinjaman D Giro D Lainnya [———]

[
[ ]
I

[l i
WEE
NENER

ENE ik
IEE ] [ 1]
HAE [[TT]

Bank:l I

Kartu Kredit BRI :

Kartu Kredit lain :

Jenis: DTabunganD Deposito D Pinjaman D Giro D Lainnya |:]

Penerbit :I

Ada

I Dclassic |:|Gold D Platinum

[ idak

Penerbit ;[

] [Jemssic [ ]Gold [ ] platinum
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BANK BRI

Melayam Dengan Setulus Hati

2. PEMBUKAAN REKENING BARU

Produk yang dipilih DBntAma DSnmpedes DTab Hajll]Deposmo DGlro* D Lamnya L |
*) ditambah formulir khusus giro

Tujuan Pembukaan Rekening ] g [ |Tansaksi [ | Pribadi [ |Lainnya] |

Mata Uang : D Rupiah (IDR) DValas| |(diisi nama mata uang asing)

Nomor Rekening EEEESEE CEE3IETEna N
[ rsumswvcomva |

[ A/ DebitBRI [ ] Classic [Jcold [] piatinum [ ] Lainnya =

[ Jrekening koran ~: [_] Diambil Sendiri [ ] DikirmKke :[ | Sesuaitd [ ] Domisii [ ] Kantor/tempat bekerja
DE-Banking : D Mobile Banking D Internet Banking D Phone Banking**) Lalnnya:
**(Nasabah dipersilahkan ke ATM)
Nomor Handphone :|
Nomorkaty [ [ [ ] [T[T]LIIT] [TTT]

Mtatang [ Jor [Juso [Jseo  [Jwo  [Jew [y [Juia [ ]
]

Pokok Deposito :  Angka [

Terbilang :[ ]
Jangka Waktu : D 1 Bulan D 2 bulan D 3 bulan B 6 bulan D 12 bulan D 18 bulan D 24 bulan
|:| Deposito on call | | hari
Perpanjangan 3 D Otomatis (roll-over) D Tidak Otomatis Suku Bunga [ %]
Pembayaran Bunga :[ ] unai [ ] Tambahkan ke Pokok (add-on)
[ ] Masuk ke Rekening: AtasNama i
Nomor Rekening:i
[ ] bikiringkan ke Bank lain : NamaBank ;|
Atas Nama {
Nomor Rekening I

3. PERNYATAAN NASABAH

Dengan ini Nasabah selaku Pemohon menyatakan :
1.Bahwasa seluruh data pada Formulir Aplikasi Rekening ini serta tanda tangan adalah benar.

2. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK. selanjutnya disebut "Bank” telah berikan penjelasan yang cukup i k istik produk dimaksud
termaasuk manfaat, risiko dan biaya-biaya yang melekat dan nasabah telah membaca, gerti, dan yetujui k dan klausula -
klausula yang terkait dengan produk yang nasabah ajukan seperti tertuang dalam Syarat dan Ketentuan Pembukaan Rekening beserta Syarat dan
Ketentuan Permohonan*):

Fasilitas Layanan Mobile Banking
Fasilitas Layanan Internet Banking
(e e e
3. Memberikan kuasa kepada Bank yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak oleh Nasabah sesuai dengan pasal 1813 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata untuk :
a. Mendebet rekening Nasabah dalam rangka pembayaran maupun beban yang timbul dari produk maupun konsekuensinya.
b. Melakukan pemblokiran rekening jika diindikasikan telah terjadi penyalah rekening dan/atau sebab-sebab lainnya.
4. Tunduk Pada syarat dan ketentuan yang berlaku pada Bank sebagaimana yang tertuang pada butir 2 beserta segala perubahannya yang merupakan bagian
dan menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Formulir Aplikasi Rekening ini.

5. Membebaskan Bank dari segala tuntutan dan/atau gugatan apapun dari pihak manapun k dari Nasabah sehub dengan pengisian Formulir
Aplikasi Rekening ini
6. Telah menerima *):

[J Billyet Deposito Nomor : |
Kartu BRI Nomor
] Lainnya
*)beri tanda(v) pada kotak yang sesuai
Diisi oleh Bank empet
Tanggal
Pemeriksa dan Pengesah i Petugas
Materai Rp. 6.000
(Khusus giro)
Tanda tangan dan nama lengkap
Tanda tangan dan nama lengkap Tanda tangan dan nama lengkap
(Tanda tangan diatas berlaku juga sebagai contoh tanda tangan Nasabah)
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Speciment Akad Tabungan Wadiah Bank Muamalat Indonesia

Akad Tabungan Wadah
PT Bank Muamnlat Indonesin Thk

Bismillahirrahmanirrahim
“Dengan Nama ALLAH yang Maha Pengasih dan Penyayang"

AKAD TABUNGAN WADIAH

Kami yang melakukan akad (selanjutnya disebut "Akad’) seperti
yang tertera di bawah ini :

|, Nama
No Identitas
Alamat

Pemilik Rekening Tabungan No: .......

dalam hal ini bertindak : )
1. Untuk diri sendiri;
R B T e P
dari dan oleh karenanya bertindak untwk dan atas nama
<+ veeeeeen .. berkedudukan/bertempat tinggal di
... dari dan dengan demikian sah
172, i R T,

sebagai Penitip Dana (Muudi'). selanjutnya disebut “NASABAH",

Il Nama
Jabatan

PT Bank Muamalat Indonesia, Thk

dalam hal ini bertindak sebagai Penerima Titipan (Muuda’ ilaih)
selanjutnya disebut “BANK”.

NASABAH dan BANK sepakat untuk membuat, mematuhi dan
melaksanakan Akad ini dengan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

1. Definisi istilah dalam Akad ini :

a. Akad : kesepakatan terfulis antara NASABAH dan BANK
yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-
masing pihak sesuai dengan Prinsip Syariah.

b. Wadi'ah : Titipan yang diberikan oleh NASABAH kepada
BANK untuk dijaga dan dikembalikan ketika diminta
kembali.

c. Wadiah Yad Ad Dhamanah : Titipan yang dapat
dimanfaatkan oleh BANK dengan izin NASABAH.

d. Tabungan Wadiah : ftitipan dana berdasarkan Akad
Wadi'ah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut persyaratan dan ketentuan tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet
giro, dan atau alat pembayaran lainnya yang di
persamakan dengan itu.

e. Ketentuan dan Persyaratan Tabungan Wadi'ah
Seperangkat Ketentuan dan Persyaratan Tabungan
Wadiah merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan.

2. NASABAH dengan ini bermaksud menitipkan dana pada
BANK, dan BANK bersedia menerima penitipan dan
mengelola dana dari NASABAH yang dibukukan dalam
bentuk Rekening atas nama NASABAH pada BANK.

3. NASABAH memberi persetujuan kepada BANK untuk
mengelola dana yang dititipkan pada BANK. dan digunakan
serta diambil manfaatnya oleh BANK sesuai dengan prinsip
Wad'ah Yad Ad Dhamanahy;

4. NASABAH setuju bahwa keuntungan dan manfaat yang
diterima dari hasil pengelolaan dana titipan tersebut menjadi
hak BANK

5. Dana yang terdapat pada Rekening NASABAH dapat
diambiliditarik oleh NASABAH setiap saat baik sebagian atau
seluruhnya dan BANK menjamin pengembalian dana
NASABAH tersebut.

6  Nasabah dengan ini memberikan persetujuan kepada Bank
untuk memberikan data atau informasi Nasabah kepada pihak
lainnya dalam rangka menjalankan suatu ketentuan peraturan
perundang-undangan dan/atau menjalankan suatu kegiatan
promosiftujuan komersial lainnya dan/atau sebagai akibat
timbulnya hak/kewajiban Bank atas pelaksanaan Ketentuan
dan Persyaratan Tabungan Wadi'ah ini. Nasabah dengan ini
membebaskan Bank dari segala tuntutan yang timbul akibat
pemberian dan/atau diterimanya data-data tersebut.

7. NASABAH telah membaca dan dengan ini tunduk dan terikat
pada Ketentuan dan Persyaratan Tabungan PT Bank
Muamalat Indonesia, Tbk dan peraturan fain yang berlaku
pada BANK, termasuk namun tidak terbatas pada Peraturan
Bank Indonesia dan fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang merupakan satu kesatuan
dan bagian yang tidak terpisahkan dari Akad ini.

AKAD IJARAH
NASABAH dengan ini setuju dan sepakat untuk menyewa
fasilitas layanan yang melekat pada produk tabungan ini , dan

BANK berhak untuk mengenakan biaya atas layanan
perbankan dari BANK,

Demikian Akad ini dibuat secara musyawarah dan mufakat yang
berlaku sejak tanggal ditandatangani

BANK NASABAH

*) lingkari yang sesuai .
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Speciment Ketentuan dan Persyaratan Tabungan Bank Muamalat Indonesia

Ketentuan dan Persyaratan Tabungan

PT Bank Muamalat Indonesia Thk

Bismillahirrahmanirrahim

“Dengan Nama ALLAH yang Maha Pengasih dan Penyayang"

KETENTUAN DAN PERSYARATAN TABUNGAN

A, UMUM

1

1.

Produk penghimpunan dana berupa tabungan (selanjutnya disebut Tabungan) dapat
dilakukan pada PT Bank Muamalat Indonesia Thk berkedudukan di Jakarta dan atau
melalui seluruh jaringannya (selanjutnya disebut ‘Bank’) dengan memenuhi Ketentuan
dan Persyaratan Tabungan yang diberlakukan oleh Bank.

Setiap data. keterangan, tanda tangan yang tercantum dalam dokumen pembukaan
Tabungan dan dokumen lain yang terkait dengan Tabungen, termasuk namun tidek
terbatas pada setiap instruksi pengoperasian Tabungan Nasabah di Bank, dan kuasa
yang diberikan Nasabah kepaca pihak ketiga (jika ada) adalah benar dan sah mengikat
untuk setiap jenis Tabungan yang ada pada Bank

Nasabah wajib segera memberitahukan Bank secara tertulis terhadap perubahan identitas
dinl, termasuk namun tidak terbatas pada nama, alamat, nomor telepon. Nomor Pokok
Wajio Pajsk (NPWP). tanda tangan, dan hal fain yang menyimpang/berbeda dari
datalketerangan yang pemah diberikan. Bank lidak berfanggung jawab akibal kelalaian
Nasabah karena tidak memberitahukan perubahan identitas dir tersebut.

Tabungan tdak dapat dipindahtangankan/diakhkan/dijaminkan dalam bentuk dan dengan
cara apapun kepada pihak lain. kecuali dangan persetujuan Bank.

Nasabsh dangan ini menyatakan bahwa sumber dana lidak berasal dari dan untuk tujuan
pencucian uang

Bank barhak memblokir sementara rekening Tabungan atas permintaan Nasabah, pihak
Kepolisian, Kejaksaan, Pangadian dan atau Instansi lain yang berwenang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta ketentuan internal Bank
atau untuk memenuhi kewajiban yang belum diselesaikan Nasabah kepada Bank.

Tabungan

Nasabah dan Bank sapakat untuk
ini, berikut penambahan dan perubahannya.

Kstentuan dan

PENYETORAN DAN PENARIKAN / PENGEMBALIAN DANA

dan atau dana Tabungan dapat dilakukan secara
tunal atau non tunal. Penyetoran secara non tunal berlaku efektif bila dananya telah
diferima dan sesual dengan ketentuan yang bertaku pada Bank.

Penystoran dan atau penarikan/ pangambalian dana Tabungan dalam mata uang asing
akan dikenakan kurs (nilai tukar) dan atau biaya sesuai ketentuan yang berlaku pada
Bank.

Dalam hal Bank fidak dapat melakukan pembayaran tunai sesuai jenis mata uang dari
Tabungan Nasabah dalam mata uang asing maka Bank atas persetujuan Nasaban dapat
meiskukan

a Pembayaran melalui wese! atau transfer: atau
b Konvers lerhadap Iransaksi yang dilakukan dalam mata uang Rupiah sesuai kurs
yang berlaku pada Bank pada saal Uanssks) dilaksanakan

Dan pembebanan biaya transfer dan atau biaya lainnya sesuzi ketentuan yang berfaku
paca Bank
Bank berkewajiban melayam penarikan /pengembalian dana dari Tabungan Nasabah
atas permintzan Nasabah atau kuasanya yang sah dengan  ketentuan
penarikan/pengembalian dana dapat dllakuxan secara tunal maupun non tunai malaiui
jaringan Bank dengan dana yang
disediakan cieh Bank dengan memenuhi kelemuan sebagai berikut

a. Khusus Tabungan Wadl'ah :
Penarikan tunai dari Tabungan Wadiah dapat dilakukan Nasabah melalui jaringan
Bank dengan menggunakan media penarikan yang disediakan oleh Bank dengan
memenuhi ketentuan prosedur yang berlaku pada Bank, termasuk melalu Automated
Telier Machine (ATM) sebagaimana diatur butic K Ketentuan dan Persyaratan
Tabungan ini

b. Khusus Tabungan Mudharabah :

Pengembalian Dana Tabungan Mudharabah kepada Nasabah sesuai dengan
ketentuan dan persyaratan yang diatur dalam akad Mudharabah yang telah disepakali
antara Bank dan Nasabah, melaiui jaringan Bank sesuai ketentuan yang berlaku pada
Bank.

Dalam hal Nasabah melakukan penankan dana. Nasabah berkewajiban mengisi atau
menggunakan media yang ditentukan oleh Bank secar lengkap dan benar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku pada Bank.

C. PEMBUKUAN

:

Pembukuan Tabungan dilakukan oleh Bank, dalam hal terdapat perbedaan saldo antara
yang tercatat pada Bukti Mutasi yang ada pada Nasabah dengan pembukuan Bank, maka
sakdo yang sah adalah yang lercatat pada pembukuan Bank,

Bank berhak mengoreksi (sesuai dengan ketenwan yang berlaku pada Bank) apabila
terdapat kekeliruan di dalam membukukan Tabungan Nasabah (termasuk untuk
pembukuan Tabungan. pembukuan fransaksi ataupun penutupan Tabungan) Khusus
koreksi terhadap Tabungan Nesabah yang mengakibatkan pengurangan saldo dan pada
saal koreksi dilakukan termyata saido tidak mencukupi, maka Nasabah wajib membayar
kekurangan dananya. Bank berhak dan dengan ini diberi kuasa oleh Nasabah untuk
mendabet simpanan-simpanan lainnya yang dimiliki Nasabah yang ada pada Bank
danlatau menagh kembali dengan seketia dan sekaiigus kekurangannya tersebut
kepada Nasabah.

Pembukuan atas Tabungan dilakukan oleh Bank dengan ketentuan sebagai berikut

a Sefiap transaksi, bak penyetoran ke maupun penav\kan dari Tabungan yang

saldo. akan pada suatu media

yang ditefapkan oleh Bank (‘Bukt Mutasi’). akan tetapi dalam hal terdapat perbedaan

sakio antara yang tercatat pada Bukti Mutasi dengan pembukuan Bank, maka sakio

yang tercatat pada pembukuan Bank merupakan bukli yang sah dan mengikat
Nasabah

»

Nasabah wajib menyimpan Bukti Mutas: secara baik. Segala risiko dan kerugian yang
timbu atas kehilangan dan atau penyalahgunaan Buktl Mutasi /Buku Tabungan yang
diterbitkan Benk oleh pihak yang tidak berhak, sepenuhnys menjadi tanggung jawab
Nasabah

Dalam hal Nasabah kehilangan Buku Tabungan, maka Nasabah wajb segera
memberitahukan secara lertulis kepada Bank dengan disertai Surat Laporan Kehilangan
dari Kepolisian dan menulup Tabungan tersebut Nasabah dapal menampatkan kembali
dananya dengan membuka Tabungan baru sesuai keteniuan yang berlaku pada Bank

D. BONUS / BAGI HASIL :

1.

2.

Tabungan Wadiah :

a. Bank dapal memberkan bonus Tabungan sesuai dengan kebijakan Bank tanpa
diperjanjikan sebelumnya.

b. Dalam hal Bark memberikan bonus. Pajak Penghasilan (PPh) atas bonus Tabungan
menjadi langgungan Nasabah sesuai ketentuan parpajakan yang beriaku.

¢ Atas perselujuan Nasabah, Bank dapal memolong bonus Tabungan yang diterima
Nasaban untuk pembayaran infaq atau shadagah.

Tabungan Mudharabah :

a. Bag hasil dhitung pada akhir bulan dan akan dibukukan pada hari paama bulan
berikutnya sesuai prosedur yang barlaku di Bank

b. Bagi hasii dihitung atas dasar saldo hanan rata-rata dalam satu bulan takwim.

¢ Besaran Nisbah Tabungan
Nasabah dan Bank, Besaran Nisbah dan atau keuntungan yang hanya untuk salu
pihak tidak diperkenankan,

d. Dalam hal ftefadi pengurangan nisbah keuntungan Nasabah, Bank akan
mengumumian melalui [aringannya dan atau media cetak berperedaran nasional. Jika
daam waktu 14 (empal belas) han kalender Nasabah l»dak menyampaikan
keberatannya, maka Nasabah dianggap bah
tersebut.

2. Dalam hal terjadi kerugian pengelolaan dana yang bukan merupakan kesalahan
Bank, seluruh kerugian keuangan menjadi tanggung jawab Nasabsh sedangkan
kerugian non keuangan menjadi langgung jawab Bank.

f. Dalam hal Bank membayarkan bagi hasil, Pajak Penghasilan (PPh) atas bagi hasil
Tabungan menjadi tanggungan Nasabah sesual ketentuan perpajakan yang berlaku

E. BIAYA ADMINISTRAS!

1

Tabungan Wadiah

Bank berhak dan dengan ini diberl kuasa oleh Nasabah untuk mendebet Tabungan
Nasabah guna pembayaran biaya administrasi termasuk namun tidak terbatas pada biaya
pemeliharaan Tabungan dan biaya penggantian buku sesual ketentuan yang berlaku
pada Bank

Tabungan Mudharabah

Bank berhak dan dengan inl diveri kuasa clen Nasabah untuk mendebet Tabungan
Nasabah guna pembayaran biaya il penggantian buku dan atau kartu ATM

F. BIAYA TRANSAKSI VALUTA ASING DAN LAYANAN

1.

Blaya Transaks! Valuta Asing

Dalam hal transaksi Tabungan berkaitan dengan penggunaan, penyetoran, penarikan/
pengambian dana, dan transaksi lainnya dalam bantuk Valuta Asing. maka Nasabah
menyetujui biaya transaksi dan kurs yang diberiekukan oleh Bank pada saat dijalankannya
\ransaksi maupun saat penyelesaian transaksi (settlement) oleh bank sesuai biaya il
yang lebih besar yang ditanggung Bank.

Biaya Layanan

Bank berhak dan dengan ini diben kuasa akh Nasabah untuk mendebet biaya layanan
elaklronk Tabungan serta biaya layanan lainnya alas transaksi yang diiakukan

G. PENUNDAAN TRANSAKSI, DAN PENUTUPAN TABUNGAN

1

~

Penutupan Tabungan hanya dapat dilakukan oleh Nasabah atau kuasanya yang sah
melalui kantor Bank sesuai ketentuan yang berlaku pada Bank dan/atau dilakukan oleh
Bank berdasarkan Ketentuan dan Persyaratan Tabungan ini

Dalam hal Nasabah menutup Tabungan atas pemmintaan sendiri atau karena suatu hal
tertentu ditutup sendiri oieh Bank maka seluwruh transaksi dan kewajiban Nasabah yang
belum diselesakan harus dipenuhi terlebih dahulu, dengan tetap mengacu pada
ketentuan yang berlaku pada Bank termasuk kewajban mengembalikan buku Tabungan
atau kartu ATM kepada Bank

Nasabah sepakat dan dengan ini memberikan kuasa kepada Bank unltuk menunda
sementara lransaksi. menutup, dan/atau  mendebet Tabungan Nasabah tanpa
persetujuan feriebin dahulu dari Nasabah (termasuk ATM dan fasiitas lainnya yang
dimilki Nasabah berkasitan dengan Tabungan), sekaligus membabankan biays
administrasi penutupan Tabungan dan biaya-biaya fain yang berlaku paca Bank dalam hal
kondisi-kondisi sebagar berikut :

Terdapat permintaan darl pihak Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan atau Instansi
fain yang barwenang,

b. Nasabah termasuk di dalam daflar black fs! yang ditetapken oleh lembaga
internasional (misainya daftar teroris yang diterbitkan oleh PBB), lembaga-lembaga
pemenintah maupun internal Bank;

Nasabah tidak dapat menyediakan bukti-bukli identitas dan/atau dokumen pendukung
yang diperiukan

Identitas dan‘alau informasi mengenai nasabah tidak dapat diverifkasi;

Nasabah merupakan shell bank, atau bagian dari shel! bank atau mempunyai
hubungan koresponden dengan shell bank,

. Nasabah menolak untuk mengkinikan profinya;

Nasabah mamberikan informas| yang tidak benar/palsu:

Diketahui dan atau patut diduga bahwa Tabungan dipergunakan untuk menampung
harta kekayaan yang berasal dari tindak pidana pancucian uang

Diketahui dan atau patut diduga bahwa Nasabah atau calon Nasabah mempunyai
dana atau asel yang lerlibatdkendalikan olsh teroris, atau yang digunakan untuk
kepentingan tercrisme.

] Terdapat permintaan dari Bank atau pihak ketiga lain karena Nasabah terindkasi
adanya perbuatan pidana baik ol bidang perbankan maupun pidana lainnya terkait
dengan Tabungan Nasabah

Jika saldo Tabungan Nasabah kurang dar salde minimal, selama 3 (tiga) bulan
berturut-turut: atau

Untuk melunasi setiap jumiah yang terhutang oleh Nasabah kepada Bank daniatau
untuk memenuhi kewajban yang belum disclesaikan Nasabah kepada Bank
(termasuk kewajiban pembiayaan yang dibarikan Bank kepada Nasabah

o

LY

e

= %

Penutupan Tabungan oieh Bank sebagai dimaksud butir G.3 akan dilakukan secara
otomatis. tanpa kewajiban bagi Bank untuk memberitahukan kepada Nasabah




Lampiran VII

Ketentuan dan Persyaratan Tabungun
PT Bank Muamalat Ind; Tbk

Jika Nasabah meninggal dunmldmyatakan palitiidak mampu membayaridi bawah

b-sebab apapun tidak berhak lagi mengurus,

atau menguasai harta bendanya/dibubarkan, maka Tabungan hanya dapat

ditutup  oleh dan sisa saldonya dibayarkan kepada ahli  wans/pelaksana

wasiat/kurator/ikuidator menurat ketentuan hukum yang berdaku dan setelah memenuhi

syaral-syaral yang ditetapkan oleh Bank. Bank dengan ini berhak untuk memerksa
dokumen yang

Nasabah (lermasuk  ahif dengan  ini
membebaskan Bank darl segala kerugian dan skibat yang limbul atas dileksanakannys
penutupan Tabungan dan pengambilan sisa saldo tersebut oleh Nasabah atau kuasanya
yang sah,

H. PERNYATAAN DAN KUASA

1.

Nasabah dengan ini menyatakan tunduk dan terkat pada
Kslsnlual\ dan F‘amysra(an stungan ini

oo

¥ yang mengalur semua jasa layanan
EanMasmlas dan fransaksi yang dilakukan Nasabah berkatan dengan Tabungan
yang telan ataupun akan diouka oleh Nasabah paca Bank (bak yang diatur dalam
Ketentuan dan Persyaratan Tabungan ini maupun yang dibuat terpisah)

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia(DSN-MUI}

Peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia,
Ketentuan lain yarg ditefapkan oleh Bank Indenesia atau hadan/ lembaga yang ada
yang mengatur tabungan dan litas yang diberikan
Bank, bak yang telah ada maupun yang akan ditetapkan di kemudian han.

{ Kelaziman perbarkan.

g Akad Tabungan

sa0

Bank dapat xelents Tabungan yang tercantum
dalam "Ketentuan dan Persyaralan Tabungan' yang sugah d:landalaugam oleh Bank dan
Masabah

Segala kuasa yang diberkan Nasabah kepada Bank dalam Ketentuan dan Persyaratan
Tabungan ini diberkan dengan hak substitusi. Sepanjang kewajiban-kewajiban Nasabah
kepada Bank belum dipenuhi sepenuhnya, kuasa-kuasa fersebut tidak dapat dicabut
kembali ataupun tidak akan berakhir karena alasan apapun, termasuk tetapi tidak terbatas.
pada sebab-sebab sabagamana dimaksud Pasal 1813, 1814 dan 1818 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dan kuass-kuasa lersebul merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan Ketentuan dan Persyaratan [abungan ini.

I. HUKUM YANG BERLAKU DAN JURISDIKS|

%

Keabsahan, penafsiran. dan pelaksanaan dan Ketentuan dan Persyaratan Taobungan ini
diatur dan tunduk pada ketentuan syariah dan hukum yang beraku di negara Rapublik
indonesia.

Dalam hal lerjadi sengkela, maka diselesaikan di Pengadilan Agama dengan pilihan
domisili hukum yang sama dergan kantor cabang Bank ¢i mana Tabungan dibuka.

J. KHUSUS TABUNGAN GABUNGAN

1.

Pemberian instruks: kepada Bank dan penarikan dana dari Tabungan gabungan tjoint
account] beriaku ketentuan sebagai berikut ©

©

Stalus Tebungan gabungan "ATAU" (juin! account "OR") .

emberian instruksi kepada Bank atau penarikan dapat dilakukan oleh salah satu
pembentuk Tabungan gabungan Bank berhak menolak instruksi Nasabah apabila
instruksi tersebut bertentangan dengan instruksi dani saiah satu pembentuk Tabungan
gabungan lainnya.

Slatus Tabungan gabungan DAN (jaint accaunt’AND )

Seluruh instruksi atas Tabungan atau penarikan dar Tabungan wajib dilakukan
secara bersama-sama oleh semua atau sebagien di aniara para pembentuk
Tabungan gabungan sesual ketentuan tanda tangan yang telan disepakati antara
Nasabah dan Bank

o

Penutupan Tabungan dengan status joinl account "OR” dapat dilakukan olen salah satu
pembentuk Tabungan gabungan dan untuk joint account AND” waib dilakukan secara
bersama-sama i antara pambentuk Tabungan dengan tetap memparhatikan kefentuan
yang bertaku pada Bank.

Dalan  hal salah saly Nasabah pembentuk Tabungan cabungan meninggal
dunia/dinyatakan pailitidi bawah pengampuan, Tabungan hanya dapat ditutup dengan
ketentuan sabagal berikut

»

Staltus joint account "OR"
Penutupan Tabungan dapat dilakukan oleh pembentuk Tabungan gabungan yang
masih hidup/kurator setelah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oieh Bank

T

Status joint account "AND"

Penutupan Tabungan hanya dapal dilakukan oleh anli warisikurator bersama-sama
dengan pemiiik Tabungan gabungan yang mash hidup dengan memenuh: syaral-
syarat yang ditetapkan oleh Bark,

Segala konsekuensi hukum yang fimbul sehubungan dengan penutupan Tabungan
gabungan oleh salah saty alau lebih Nasabah pembentuk Tabungan gabungan wajib
ditanggung secara tanggung renteng oleh seluruh Nasabah pembentuk Tabungan
gabungan tanpa kecuall

K. SYARAT DAN KETENTUAN TAMBAHAN LAYANAN PERBANKAN
1. Kartu ATM:
a. Penggunaan Kartu ATM

(i) Karlu ATM (selanjutnya disebut *Karlu’) hanya diberikan untuk jenis Tabungan
Wadiah dan Tabungan Mudharabah sesuai kelentuan yang berlaku pada Bank

(W) Kartu hanya dapat digunakan oleh Pemegang Karu dan tdak dapat
dipindahtangankan dalam bentux dan dengan cara apapun kepada pihak
ketigarpihak lain

(i} Kartu ATM hanya dapat digunakan untuk melakukan transaksi yang telah
ditentukan cieh Bank dan dizkses ke tabungan Rupiah atau mata uang tertentu
yang dimikki pemegang kartu dan telah disetujui oleh Bank

(iv) Balasan tansaksi Karlu diteniukan oleh Bank dan dapal berubah dengan
pemboeritahuan melalui jaringan Bank.
. Personal identificaton Number (PIN)
(i) Dalam hal Pemegang Karlu salah memasukkan PIN yang menyebabkan kartu
tertolak secara sistem atau lidak dapat digunakan, pengaktifan kartu hanya dapat

dilakukan dengan menghubungi petugas Bank dan memenuhi persyaratan vang
dientukan oleh Bank.

o

(i) Pemegang Kartu wajib menyimpan kartu dan menjaga kerahasian PIN agar tidak
disalahgunakan cleh pihak yang tidak berhak. Penyalahgunaan oleh pihak yang
tidak berhak, merupakan tanggung jawab Pemegang Kartu.

Kehiangan Karlu

o

(i) Datam hal Kartu hilang karena alasan apapun. Pemegang Karlu wajib segera
melaporkan langsung ke Kantor Bank atau menghubung Call Center Bank untuk
melakukan pemblokiran. Pemegang Kartu wajib menyampaikan Surat Laporan
Kehilangan dari Kepolisian berikut permintaan karlu ATM pengganti kepada Bank

(i) Segals risko yang timbul sebelum ditenmanya laporan kehilangan dari Nasabah
kepada Bank sepenuhnya menjadi tanggung jawab Nasabah,

(i) Bark barhak membebankan blaya penggantian Kartu sesuai ketenfuan yang
verlaku pada Bank

-

Pembukuan Transaksi Kartu

{) Setiap transaks: dengan Kartu yang
salda, maka terhadap Tabungan yang bersangkutan akan dibukukan mutasinya,

(i) Pemegang Kartu dengan ini menyatakan bahwa semua catatan hasil print out,
rekaman, sarana komunikasi atau bukti fainnya dalam bentuk apapun yang ada
pada Bank atas transaksi perbankan elektronik yang dilakukan oleh pemegang
kartu merupakan alal bukli yang sah dan mengikat Pemegang Kartu

&, atau Kartu

{} Bank berhak mengubah status Kartu (menark, membatalkan, atau
memperbaharul) dan sekaligus membebankan biaya penggantian Kartu sesua
ketentuan yang badaku pada Bank yang disebabkan:

1. Pemegang Karlu lalai karena hilang ateu alassn apapun, stau tidek mentaat
persyaratan dan ketentuan yang beriaku pada Bank,

2 Pemegang Kartu meninggal dunia, berdasarkan laporan teriulis yang diterima
oleh Bank

(i) Pemegang Kartu membepaskan Bank dar segala tuntutan, gugatan, kiaim, dan
kewajiban ganti rugi dari siapa pun. sehubungan dilakukannya pembatalan atau
pengakhiran penggunaan kartu.

(iii) Apabila Pemegang Kartu mengakhini penggunaan Kartu, maka Pemegang Kartu
wajib memberitahukan kepada Bank secara tertulis melalui [aringan Bank tempat
pembukasan pada hari dan jam kefja Bank serta wajib mengembalkan kartu

Pemyataan Pemilk Karly
Atas Transaksi ATM dan diatur diatas. Pemegang Kartu
dengan ini menyatakan :

() Setuju bahwa seluruh ransaksi dengan menggunakan PIN memiliki kekuatan
hukum yang sama dengan perintah tertubs vang ditandatangani oleh Pemegang
Kanu.

(it} Telah mengetahui segala risiko yang timoul dan transaksi yang dilakukan melalul
AT, atau di tempal yang ditentukan oleh Bank serta bertanggung jawab terhadap
seluruh transaksi yang dilakukan, penyalahgunaan kartu dalam bentuk apapun,
termasuk sebagamana disebutkan pada butir K.1.¢.
2. LAYANAN LAINNYA

Tethadap layanan lain yang tidak ciatur dakam Kelentuan dan Persyaratan Tabungan
akan diatur secara terpisah dan merupakan satu kesatuan yang lidak terpisahkan dan
Ketentuan dan Persyaratan Tabungan int.

Demikian Kelenluan dan Persyaratan Tabungan ini dibual secara musyawarah dan mufakat yang
berlaku sejak tanggal ditandatangani

BANK NASABAH




Lembar 1:Bank Lembar 2 : Nasabah

Lampiran VIII

Speciment Slip Setoran Bank Muamalat Indonesia

nk Muamalat

Validasi

oo 455253

SETORAN / DEPOSIT

rwaet o [T

B ;
No. Rek. /Acct. Number : | | | | | [ | | | | I I | | I I I Mata Uang /currency : [ ] Rupiah

Tunai / Warkat Jumlah Valas Jumlah Rupiah
Nama Pemilik Rekening/Account's Holder : Cash / Warkat Amount of forex Amount in Rupiah
Berita/ Keterangan / Messages :
Penyetor / Depositor
Alamat / Address

=
Informasi Penyetor / Depositor Information L] Non Nasabah, No. Tanda Pengenal..........-- TOTAL/amount
it

Khusus Setoran > Rp. 100.000.000,- (ekuivalen)

Sumber Dana/Source Fund :

D [ Biaya/charge |

l

> Komisi/mmisn‘au[

Bank

Jumlah yang dikredit/amount of credit

Tujuan Transaksi/Purpose :

PENYETOR DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA UANG SETORAN INI BUKAN BERASAL DARI TRANSAKS| MONEY|
LAUNDERING SESUAI DENGAN KETENTUAN YANG BERLAKU

DEPOSITOR HERE BY DECLARE THAT THE DEPOSIT MONEY IS NOT COMING FROM MONEY LAUNDRY TRANSACTION
IN ACCORDANCE WITH THE APPLICABLE PROVISIONS

Ketentuan

1. Setoran sah setelah divalidasi atau ditandatangani Teller

2. Setoran akan dibukukan setelah dana efekiif diterima dengan baik -

3. Bagi Non Nasabah yang melakukan transaksi tunai > RP. 100.000.000;- (Seratus Juia Rupiah atau ekuivalennya) oleh
walk in customer wajil> mengisi formulir PMN (Prinsip Mengenal Nasabah)

Terbilang

in words

Teller

Tampak Depan Lembar |

Denomination

1

100.000

50.000

20.000

10.000

5.000

2.000

1.000

500

100

25

10

TOTAL

Tanda Tangan / Signature

Tampak Belakang Lembar |



Lembar 1: Bank Lembar 2 : Nasabah

d} Bank Muamalat

Validasi

23253

Lampiran VIII

SETORAN / DEPOSIT

Tanggal / date : [D D]I:ED]

sones tactvume || | T TTTTTTTTTTT] MeUsogsewreny: [Jrupian [ valast..
Tunai / Warkat Jumlah Valas Kurs Jumlah Rupiah
Nama Pemilik Rekening/Account's Holder : Cash / Warkat Amount of forex Rate Amount in Rupiah
Berita/ Keterangan / Messages
Penyetor / Depositor
Alamat | Address
=
Informasi Penyetor / Depositor Information : L] Non Nasabah, No. Tanda Pengenal... ACHREy Gount
Khusus Setoran > Rp. 100,000,000, (ckuivalen) Dt | Biaya/charge | [
Bank | 1 omisi/ comissic
Sumber Dana/Source Fund : F‘ﬂ;’“‘ = /mm‘ml |
) . ok T =
Tujuan Transaksi/ Purpose ; ok | U yang dikredit/amount of credit
PENYETOR DENGAN INT MENYATAKAN BAHWA UANG SETORAN INT BUKAN BERASAL DARI TRANSAKSI MONEY|  Terbilang :
LAUNDERING SESUAI DENGAN KETENTUAN YANG BERLAK!
DEPOSITOR HERE BY DECLARE THAT THE DEPOSIT MONEY IS NOT COMING FROM MONEY LAUNDRY TRANSACTION | i words

IN ACCORDANCE WITH THE APPLICABLE PROVISIONS

Ketentuan :
1. Setoran sah setelah divalidasi atau ditandatangan Teller
2. Setoran akan dibukukan setelah dana efektif diterima dengan baik

3. Bagi Non Nasabah yang melakukan transaksi tunai > RP. 100.000.000,- (Seratus Juta Rupiah ya) ol
walk in customer wajib mengisi formulir PMN (Prinsip Mengenal Nasabah)

Teller Penyetor

Tampak Depan Lembar 11

SYARAT DAN KETENTUAN SETORAN / KLIRING | INKASO .
1. Mohon formulir dilsi dengan benar. Kekeliruan/kekurangjelasan dalam pengisian menjadi tanggung jawab
penuh pemohon. Bank tidak bertanggung jawab atas segala kerugian yang timbul karena kekeliruan /
kurangjelasan pengisian formulir.

TERM AND CONDITIONS OF DEPOSIT/CLEARING /COLLECTION

1. This Application Shall To Be Completed Correctly. Applicant shall to be fully responsible for any ommision/ errors/

2,

3. Dalam hal sumber dana bukan tunai, pelaksanaan transfer baru dapat dilaksanakan setelah dananya efitf 2 1 e s of misrecording any trasaction due toth dference iter of rame/account nmber of the amount of
diterima oleh Bank. roracHon

o 0 /B ”

S. Kliring/inkaso akan dibayarkan setelah Bank menerima hasil dari Bank lain/bank 5. o/ The
kepada pemohon hanya dapat dilakukan pada pembukaan jam kas sesuai perintah yang tercantum pada payment to the applicants shall be made only at the open cash hours of the Bank and payable in accordance with the
formulirin. nstructionin this application.

6. Bank berhak melakukan koreksi transaksi pada rekening penerima setoran tanpa terlebih 6. i y
dahulu jika terjadi kesalahan pembukuan yang diakibatkan perbedaan nilai transaksi atau perbedaan nama / a.Delay/thefoil f
nomor rekening. . i

7. Bank hanya bertindak menagihkan, segala biaya dan resiko yang ditimbulkan atas transaksi Kliring dan inkaso . Lossof part of the error, or othel the
menjaditanggungjawab pemohon. f

8. Bank tidak dan- tidak atas sahnya, keaslian, kebenaran, 7 T as pensive ond isk orising out of shollte

borne by the application.

9. Bank tidak bertanggungjawab dan tidak melayani tuntutan apapun atas resiko dan kerugian yang timpul & The Bank shall not be obligated to verify and shall neither be responsible for the originality, validaty, correctness, and
sehubungan dengan keterlambatan, hilang dalam perjalanan, kerusakan dan cacat warkat yang ;';';:’:::;;;L’:‘:d"““”""‘/’"‘""’"”‘ DA Aol f e Nsacins copvamid it documen \psiyvenet 1o
dikliring/diinkaso. # i i it

10. Apabila Bank, dalam melaksanakan inkaso menggnakan jaajasa bank lin/bank koresponden, maka segla 2 The centiloll ot he responiie foe ond ot et it o cloim whatsoster for ik of ey, Jogs lntromslG o

imbul termasuk b bank|ain/ 10 the ek
beban dan resiko pemohon. arising out the driskof
11.Bank tidak bertanggung jawab dan tidak melayani tuntutan apapun atas resiko dan kerugian yang ditimbulkan the applicant.
i i penutupan, 11, y the
huru-hara, b lockout, riot, rebellion, war, i

12.6i2ya yang berhubungan dengan inkaso, yaitu biaya pengiriman dan komisl inkaso beban pemohon. Biaya 12 th document delivery i borne by

pengiriman dipungut dimuka, sedangkan komisi diperhitungkan langsung dengan hasil inkaso. Apabila inkaso h y i he
i f collection. In the event that the collection is dishonored, a discloimer fee, but no commission fee, shal be imposed on the

13. Warkat Kiring/f ditolak d kepada Bank ak kepada pemohon setelah _ application.
pemohon mensemballkan'armullrnm 1.

14. Bank tunduk pada hukum negara Republik Indonesia """m’"m""“’”‘“’“"””‘"m"
lermasukketemuanymgberl:kupada peley a4 Cmasey/ cleanng/ s fewgl theRepn e

Tampak Belakang Lembar |1



Lampiran VIII

Speciment Slip Setoran Bank Rakyat Indonesia (BRI)

PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO) Tbk.

Vaidas Valdaticn

O BritAma [ BritAma Dollar [ Simpedes [ Simaskot [ Giro [l Tabungan Haji I Pinjaman O
Disetor ke / Deposit to :
Nomor Rekening / Acc. No. : LL'—I—‘ -
Nama / Name g

Kanca / KCP / BRI Unit / Branch
Mata Uang / Currency . D Rupiah DVaIas/Furex ............ Kurs / Rate **
Penyetor / Depositor
Nama / Name
Alamat / Address

Biaya / Charges **

Terbilang / Amount in Words :

Sumber Dana / Source of Fund* :

Keterangan / Remarks

OPS-02/2002

Teller TT. Penyetor / Depositor’s Signature ‘
Sesuai Peraturan Bank Indonesia yang Berkaitan dengan Prinsip Mengenai Nasabah :
* Khusus diisi bagi nasabah yang tidak memiliki rekening di BRI dengan jumlah Transaksi dianggap sah apabila sip penyetoran ini oo/ o o bt tand tanomy taker

Lembar 1 untuk bank
Penyetoran > Rp. 100 juta tunai dan dilampiri fotocopy identitas Lembar 2 untuk nasabah
** Diisi oleh Bank

Slip Setoran Lembar |

[€<] PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO) Thk. TORAN
Ve Vatason - DEPOSIT SLIP
200
O BritAma O BritAma Dollar O Simpedes [ Simaskot [ Giro [J Tabungan Haji [ Pinjaman O ................
Disetor ke / Deposit to Tunai/Cek/BG/Cash/Cheque Jumlah/Ar it
Nomor Rekening / Acc. No. 4 LLI_I_J °
Nama / Name

Kanca / KCP / BRI Unit / Branch

Mata Uang / Currency . [ Rupiah []valasForex.......... m
Penyetor / Depositor |Biaya / Charges **

Nama / Name .

Alamat / Address 5 Terbilang / Amount in Words :

Sumber Dana / S of Fund* :

g Keterangan / Remarks
k] Teller TT. Penyetor / Depositor’s Signature
S”K"":;u F:Z';’:::’"“ ”""’""" ""’ M’”‘""": m d‘:’"””” Nasabah : l:"nsaks‘i dianig:p a1 apabi slip ponyetoran n divaliisi dan i bubuhitanda tangan toler
g gan jumia bar 1 untuk banl
Penyetoran > Rp. 100 juta nuuldandlamﬂnfoﬁwopy:dnndhs Lembar 2 untuk nasabah
** Diisi oleh Bank

Slip Setoran Lembar Il



Lampiran IX

Speciment Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) Kota Malang

Sidik jari




Lampiran X

Speciment Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
Tanda Bukti Setoran Awal — Bank Muamalat Indonesia




Lampiran X

Speciment Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
Tanda Bukti Setoran Awal — BRI

</ BANK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati
SETORAN BPIH
NOMOR PGRST $ NOMOR SPPH
BANK : BRT NOMOR REG.

')

KANTOR CABANG : BLITAR
ATAMET : JT.. A.YANT NO.7? BLTTAR

TANDA BUKTI SETORAN AWAL BPIH

NOMOR RFK.
NAMA CALON HAJI
BINTI
JENIS KELAMIN :
STATUS PERKAWINAN
GOLONGAN DARAH -
TEMPAT LAHIR :
TANGGAL LAHIR
BT.AMAT §
KODF. POS ¢
NO. TFI.PON
DESA / KELURAHAN
KRCAMATAN
KABUPATEN / KODYA
PROVINSI
PENDIDIKAN :
DRKERJAAN .
PERGI HAJI 3
70NA PENERBANGAN @

JUMT.AH PFMBAYARAN

TERRTLAME

DISETOR OLEE,

Foto Berwarna
3x4

04%P/DEPARTEMEN AGAM3

1. Setefah menerima Tanda Bukti Setoran BPHH ini, calon jemaah haji agar segera mendaftarkan diti ke Kantor
Departemen Agama Kabupaten/Kota sesuai tempat domisili selambat-lambatnya 7 hari dengan membawa
persyaratan yang telah ditetapkan

2. Jika talon jemaah haji bermaksud membatalkan pendaftarannya atau batal berangkat menunaikan ibadah baji pada
musim haji tahun berjalan karena alasan sesuatu hal (kesehatan, meninggal dunia atau alasan lainnya yang sah),
pembatalan dapat dilakukan melaluil Kantor Departemen Agama setempat,

—

Perhatian :

LEMBAR 1
Untuk Penabung

Tabungan &:';Iv\ BR'

Wijndhan Langkah Mansjic Baibuliah

www.brt co.id

f—



Lampiran XI

Speciment Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
Tanda Bukti Lunas Setoran — Bank Muamalat Indonesia




Lampiran XI

Speciment Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)
Tanda Bukti Lunas Setoran — BRI

K/BANK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati
SETORAN BPIH
NOMOR PORST ¢ NOMOR SPPH @
BANK : BRT NOMOR RFG. @
KANTOR CABANG ¢+ BLITAR
ATAMAT + JT.. E.YANT NO.? BLTTAR

TANDA BUKTI LUNAS SETORAN BPIH

NOMOR RFK.
NAMA CALON HAJI
BINTI
JENIS KELAMIN 3
STATUS PERKAWINAN :
GOLONGAN DARAH
TEMPAT LAHIR
TANGGAL LAHIR s
DT.AMAT :
KODF. POS $
NO. TFI.PON >
DESA / KELURAHAN
KRCAMATAN :
KABUPATEN / KODYA :
PROVINSI :
PENDIDIKAN :
PRKERJAAN
PERGI HAJI :
Z0NA PFENFRBANGAN

JUMT.AH PFMBAYARAN !

et ILANG

RT.TTAR,

DISETIOR OLEH, ; DITERIMA OLEH,

Foto Berwarna
3x4

DPGT045P/DEPARTEMEN AGAMI

1. Setelah menerima Tanda Bukti Setoran BPHH ini, calon jemaah haji agar segera mendaftarkan diri ke Kantor
Departemen Agama Kabupaten/Kota sesuai tempat domisili selambat-lambatnya 7 hari dengan membawa
persyaratan yang telah ditetapkan

2. Jika talon jemaah haji bermaksud membatalkan pendaftarannya atau batal berangkat menunaikan ibadah biaji pada
musim haji tahun berjalan karena alasan sesuatu hal {kesehatan, meninggal dunia atau alasan lainnya yang sah),
pembatalan dapat dilakukan melalui Kantor Departemen Agama setempat,

q

Perhatian :

 LEMBAR 1
Untuk Penabung

Tabungan i{:;fv\ BR'

Wijudkan Langhah Mensjic Buindish




Lampiran XII

Bank Muamalat

A SEGL o
SURAT KETERANGAN

NO. 1465/BMI/MLG/VIII/2014

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rizma
NIP : 19950010
Jabatan : Branch Manager

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang berikut:

Nama : Eris Nanda Mufarikha
NIM 112521001

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Telah mengadakan penelitian di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Malang pada bulan
Mei s.d Juli 2014 dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Evaluasi Sistem Penerimaan
Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji Pada Bank Syariah dan Bank Konvensional”

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan seperlunya. -
Malang, 14 Agustus 2014

PT Bank Muamalat Indonesia, Thk
Kantor Cabang Malang /"~

Bank
JA
izma[

ranch Manager



Lampiran XII

Model 54
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk.
KANTOR CABANG BLITAR
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 2 Blitar
Telepon : (0342 ) 801846, 801234, 802325, 801755, 809524
Facsimile : (0342 ) 804174, Email : K0009@bri.co.id

R e ——
SURAT KETERANGAN

NO. B. Y060 —-KC-XVI/LY1/09/2014

Dengan hormat,

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Agus Supriyono

Jabatan : Supervisor Pefiunjang Operasional

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang berikut:

Nama : Eris Nanda Mufarikha
NIM : 12521001

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Telah mengadakan penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Blitar pada bulan Juli s.d Agustus 2014 dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “Evaluasi Sistem Penerimaan Setoran Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji Pada Bank Syariah dan Bank Konvensional”

Dengan surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan seperlunya.

Blitar, 1 September 2014
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.

Supervisor Penunjang Operasional



Lampiran XII

KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR KABUPATEN BLITAR

J1. A. Yani No. 103 Blitar Telp. 801381 Blitar

“

S

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Drs. H. SYAIKHUL MUNIB, M.Ag
NIP. : 196303251993031002
Jabatan ~ :Kasi PHU

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang tersebut di bawah ini :

Nama : Eris Nanda Mufarikha
NIP. 112521001

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Telah melaksanakan penelitian di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Blitar Cq. seksi
Penyelenggara Haji dan Umrah dari bulan Juli — Agustus 2014. Dalam rangka Penyusunan Skripsi
yang berjudul “Evaluasi Sistem Penerimaan Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji pada Bank
Syariah dan Bank Konvensional”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Blitar, 28 Agustus 2014




Lampiran X111

DOKUMENTASI PENELITIAN

Bukti wawancara dengan bagian Funding Officer Bank Muamalat Indonesia
Kantor Cabang Malang

Bukti \Wawancara dengan bagian Customer Service Bank Muamalat
Indonesia Kantor Cabang Malang



Lampiran XIII

Bukti Wawancara dengan bagian Back Office (Bagian Haji) Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Blitar.

L
Bukti Wawancara dengan bagian Customer Sevice Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Blitar.



Lampiran XIII

Bukti Wawancara dengan bagian Customer Service Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Blitar.

Bukti Wawancara dengan bagian Umum Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Blitar.



Lampiran XIII

Bukti Wawancara dengan bagian Staff Bagian Haji Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Blitar.

Papan Petunjuk Pendaftaran Haji untuk Calon Jama’ah Haji



Lampiran XV

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
JURUSAN AKUNTANSI

NP FAKULTAS EKONOMI

N Jalan Gajayana 50 Malang 65144 Telepon (0341) 558881, Faksimile (0341) 558881
Official Website : http://www.fe..uin-malang.ac.id/ , email : akuntansi_uinmalang@yahoo.co.id

e

BUKTI KONSULTASI

Nama : Eris Nanda Mufarikha

NIM/Jurusan : 12521001/Akuntansi

Pembimbing : Yuniarti Hidayah SP, SE., M. Bus., Ak., CA

Judul Skripsi : Evaluasi Sistem Penerimaan Setoran Biaya Penyelenggaraan

Ibadah Haji Pada Bank Syariah dan Bank Konvensional

No Tanggal Materi Konsultasi . Tanda Tangan

1 | 13-03-2014 | Pengajuan Outline 1 AW N

2 | 01-04-2014 | Proposal Wil 2 NV

3 | 15-04-2014 | Revisi&Acc Proposal 3 / "

4 | 24-04-2014 | Seminar Proposal | 4

5 | 05-05-2014 | Acc Proposal 5 M- "]

6 | 27-08-2014 | Konsultasi Bab I-IV L) 6 N

7 | 01-09-2014 | Revisi Bab IV 7 N A [

8 | 04-09-2014 [ Revisi Bab IV "1 8

9 | 08-09-2014 | Revisi Bab IV&AccBabIV |9 | i1,
10 | 09-09-2014 | Revisi Bab V & Acc Skripsi Py 10 Y

11 | 18-09-2014 | Acc Keseluruhan 11 YWV 1

Malang, 19 September 2014
Mengetahui,
(etua Jurusan Akuntansi

[ /i
“Nanik Wahyuni, SE., M. Si., Ak., CA
= NIRF19720322 200801 2 005



Lampiran XV

BIODATA PENELITI

Nama Lengkap : Eris Nanda Mufarikha
: Tempat/Tanggal Lahir . Kediri, 19 Agustus 1991
Alamat Asal . JI. Raya Plemahan No. 358
o a

Rt/Rw: 05/02 Ds. Plemahan
Kec. Plemahan, Kab. Kediri,

Jawa Timur

Telepon/HP : 085755044338
081233925441

E-mail : eris_nanda@yahoo.com

Pendidikan Formal

1995 - 1997
1997 — 2003
2003 - 2006
2006 — 2009
2009 — 2012

2012 — 2014

: TK Kusuma Mulia Desa Plemahan
: SD Negeri Plemahan 11

: MTs Negeri Model 1 Pare

: SMA Negeri 2 Pare

: D-111 Perbankan Syariah di Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.

: Jurusan S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Non Formal

2009 - 2010

2010 - 2011

2013

2014

: Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) Universitas

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

: Program Khusus Perkuliahan Bahasa Inggris (PKPBI) Universitas

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

: Pelatihan SPSS di Fakultas Sains dan Teknologi di UIN Maliki

Malang

: Pelatihan SPSS di Fakultas Ekonomi di UIN Maliki Malang


mailto:eris_nanda@yahoo.com

Lampiran XV

Pengalaman Organisasi

Anggota Palang Merah Remaja (PMR) di MTs Negeri Model 1 Pare tahun
2003-2006

Anggota Palang Merah Remaja (PMR) di SMA Negeri 2 Pare tahun 2006-
2009

Bendahara | Palang Merah Remaja (PMR) di SMA Negeri 2 Pare Periode
2007/2008

Bendahara Umum Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMA Negeri 2
Pare Periode 2007/2008

Anggota Himpunan Mahasiswa D-11l Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 2009-2012
Magang di Bank Tabungan Negara Syariah Kantor Cabang Pembantu
Probolinggo.

Anggota Asisten Dosen di Laboratorium Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tahun Akademik 2012/2013.
Anggota Himpunan Mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2012-2014.

Anggota Asisten Dosen di Laboratorium Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tahun Akademik 2013/2014

Aktivitas dan Pelatihan

Peserta Program Pengenalan Jurnalistik Radar Kediri Tahun 2006.

Peserta Orientasi Pengenalan Kampus (OPAK) di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2009.

Peserta Personality Development Training (PDT) Fakultas Ekonomi di
Universitas Maulana Malik lbrahim Malang Tahun 2009.

Peserta Manasik Haji Ma’had Sunan Ampel Al-Ali di Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2009.

Peserta Seminar dan Talk Show Perbankan dan UMKM di Universitas Negeri
Malang Tahun 2009.



Lampiran XV

Peserta Pelatihan Sistem dan Operasional Perbankan Berbasis Syariah di
Universitas Merdeka Malang (UNMER) Tahun 2010.

Peserta Seminar Nasional “Mengenal Lebih Dekat Investasi Shariah dan
Pasar Modal” dan Peresmian Pojok Bursa BEI di Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2010.

Peserta Pelatihan dan Simulasi Pasar Modal Pojok Bursa BEI di Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2011

Peserta Seminar Pajak “Profesi Konsultan Pajak dan Reformasi Pajak” di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang Tahun 2011

Peserta Magang Semester Genap D-I1l Perbankan Syariah Tahun Akademik
2011/2012 di Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Probolinggo.

Peserta Seminar Nasional Perpajakan yang diselenggarakan oleh Direktorat
Jenderal Pajak RI di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang Tahun 2012

Peserta Pelatihan “Statistik dan Aplikasinya pada Bidang Sains, Ekonomi dan
Sosial” Menggunakan Software SPSS dan MINITAB yang diselenggarakan
Laboratorium Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang Tahun 2013.
Peserta Pelatihan SPSS yang diselenggarakan Laboratorium dan ICT
(CLICT) Fakultas Ekonomi di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang Tahun 2014



